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Tanggung Jawab Terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang 
di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kerja Keras, 
Sikap Pantang Menyerah dan Tanggung Jawab Terhadap Keberhasilan Usaha 
Pedagang di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan asosiatif/hubungan. Perolehan data primer melalui pengumpulan data 
berupa kuesioner/angket yang telah dibagikan kepada responden. Adapun 
responden dari penelitian ini adalah pedagang di Pasar Tradisional Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba sebanyak 79 orang yang dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dimana sampel diambil dengan 
sengaja namun dengan kriteria-kriteria tertentu dan dianalisis menggunakan SPSS 
22 dengan alat analisis regresi linear berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja keras berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba sebesar 0,000 < 0,05 dari hasil 
analisis uji hipotesis parsial t, sikap pantang menyerah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba sebesar 0,035 < 0,05 dari hasil 
analisis uji hipotesis parsial t, tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba sebesar 0,000 < 0,05 yang di lihat dari hasil uji 
hipotesis parsial t. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh kerja keras, sikap pantang menyerah dan tanggung 
jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Saran dalam penelitian ini adalah 
diharapkan pemerintah mampu melindungi keberadaan pasar tradisional dan 




dan juga mampu menigkatkan kinerja pengelolaan pasar. Dan juga bagi pedagang 
diharapkan mampu bersinergi dengan aparat pemerintah. 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Setiap muslim selalu menginginkan keberhasilan dalam setiap langkahnya 
baik itu di dunia maupun di akhirat. Agar keberhasilan dapat tercapai, maka perlu 
bagi kita untuk menjalankan ajaran agama dengan baik dan benar sebagaimana 
yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadits. Al-Qur’an dan hadits memberikan 
petunjuk mengenai perintah dan larangan Allah swt, salah satunya yaitu 
petunjuknya dalam bermuamalah. Adapun bentuk kegiatan muamalah yang 
dimaksud yaitu berbisnis. Menjalankan bisnis merupakan suatu usaha dalam 
mendapatkan rezeki agar mencapai keberhasilan dan kebahagian dunia dan 
akhirat.
1
 Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. Al-Qashash/28:77. 
 ٍَ بٓ أَۡحَس ًَ  َوأَۡحِسٍ َك
يَبَۖ َۡ ٍَ ٱندُّ َِصيبََك ِي اَر ٱۡۡلِٓخَرةََۖ َوََل تََُس  ُ ٱنده بٓ َءاتَٰىَك ٱَّلله ًَ َوٱۡبتَِغ فِي
  ٍَ ۡفِسِدي ًُ َ ََل يُِحبُّ ٱۡن ٌه ٱَّلله ُ إِنَۡيَكَۖ َوََل تَۡبِغ ٱۡنفََسبَد فِي ٱۡۡلَۡرِضَۖ إِ  ٱَّلله
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
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(Dan carilah) upayakanlah (pada apa yang telah dianugrahkan kepada 
kalian) berupa harta benda (kebahagiaan negeri akhirat) seumpamanya kamu 
menafkahkannya dijalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah kamu melupakan) 
jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan duniawi) yakni hendaknya kamu 
beramal dengannya untuk mencapai pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) 
kepada orang-orang dengan bersedekah kepada mereka (sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat) mengadakan (kerusakan 
dimuka bumi) dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan) maksudnya Allah 
pasti akan menghukum mereka.
3
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt, dalam memerintahkan manusia 
untuk bekerja dan berusaha senantiasa dilakukan secara seimbang antara 
kepentingan duniawi dan kepentingan ukhrawi. Keseimbangan berupa intelektual 
dan hati nuraninya, keseimbangan jasmani dan rohaniah, serta keseimbangan 
dunia dan akhirat. Kata akhir pada ayat diatas disebut terlebih dahulu kemudian 
kata dunia. Hikmahnya adalah manusia lebih cenderung mengutamakan 
kehidupan dunia dan melupakan kehidupan akhirat yang bersifat kekal. Sehingga 
terkadang untuk urusan duniawi manusia menghalalkan berbagai cara untuk 
mencapai kebahagian dan keberhasilan. 
Keberhasilan dalam usaha menjadi tujuan utama dalam berbisnis. Usaha 
dikatakan berhasil jika keadaannya lebih baik dari pada sebelumnya. Keberhasilan 
usaha hanya diperoleh jika manusia melakukan segala sesuatu dengan sebaik-
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baiknya. Keberhasilan usaha bisa dicapai jika dijalankan secara benar dan 
sungguh-sungguh.  Sebagaimana kunci dari keberhasilan usaha Nabi Muhammad 
saw, dalam berdagang karena dijalankan secara benar dan bersunggunh-sungguh. 
Nabi Muhammad saw, memiliki sifat yang terpuji seperti jujur (shidiq), 
menyampaikan (tabligh), dapat dipercaya (amanah), dan bijaksana (fathanah). 
Sehingga gelar al-amin disandangnya dan diakui kredibilitasnya di masyarakat 
Arab sebagai sosok yang luar biasa.
 4
 
Nabi Muhammad saw, dalam berdagang selalu mengutamakan kejujuran. 
Kejujuran menjadi kunci utama dalam praktek bisnis perdagangannya. Beliau 
selalu menjelaskan kondisi barang dagangannya sehingga reputasinya sebagai 
pedagang yang jujur telah tertanam dengan baik sejak muda. Selain kejujuran, 
Nabi Muhammad saw, selalu mengutamakan keadilan dan tidak pernah membuat 
konsumennya merasa kecewa. Beliau juga  selalu memperlihatkan rasa tanggung 
jawabnya. Lebih dari itu, Nabi Muhammad saw, juga meletakkan prinsip-prinsip 
dasar dalam melakukan transaksi secara adil. Kejujuran dan keterbukaan 
Rasulullah saw, dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan abadi 




Keberhasilan usaha Rasulullah saw, karena memiliki etos kerja yang tinggi 
sehingga mengantarkannya sebagai pedagang yang sukses. Etos kerja yang tinggi 
dipengaruhi oleh pemahaman agama. Keterkaitan Etos kerja sangat signifikan 
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dengan agama yaitu sebagai salah satu sumber motivasi semangat spiritual dalam 
menuju atau mendapatkan tambahan nilai kebaikan dan dapat dijadikan sebagai 
ladang amal terkhusus untuk diri sendiri, keluarga serta orang lain. Sebagian besar 
ajaran dalam agama  mengajarkan bahwa segala sesuatu yang ada didalam 
pikiran, dikatakan, dan dilakukan, maka akan dipertanggungjawabkan atau akan 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang dikerjakan.
6
 
Pendapat yang dikemukakan Max Weber bahwa agama menjadi kebutuhan 
manusia atau masyarakat karena dengan ajaran agama menjadikan manusia lebih 
giat. Weber berpendapat demikian sesuai dengan apa yang dibacanya dari Injil 
(Protestan) bahwa orang yang bekerja akan menebus dosa dan akan mendapat 
keselamatan.
7
 Weber mencoba menganalisa doktrin teologis dari beberapa 
aliran/sekte Protestanisme, terutama Calvinisme. Sekte Calvinist beranggapan 
bahwa kerja keras bagi umat protestan adalah suatu panggilan rohani untuk 
mencapai kesempurnaan kehidupan mereka. Maka dari itu dorongan semangat 
kerja keras ini ternyata sangat mempengaruhi dan memperkuat peningkatan 
kehidupan ekonomi mereka. Dengan bekerja keras serta hidup hemat dan 
sederhana para pengikut ajaran Calvin tidak hanya hidup lebih baik, tetapi mereka 
mampu memfungsikan diri mereka sebagai wiraswasta yang tangguh dan 
menjadikan diri mereka sebagai tulang punggung dari sistem ekonomi kapitalis.
8
 
                                                             
6
Iin Sumaeroh, Agama dan Etos Kerja dalam Perspektif Aliran Buddha Mahayana dan 
Aliran Calvinis, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidaya-
tullah, 2017), h.5, http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/36462, (Diakses Pada 29 
November 2019) 
7
Nooriza Ajeng Prihastiningtyas, “Agama dan Etos Kerja (Studi Tentang Hubungan 
Agama dengan Etos Kerja Masyarakat Agraris di Desa Burno Kecamatan Senduro Lumajang)”, 
Skripsi, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 
2018), h.15, http://digilib.uinsby.ac.id/24938/, (Diakses Pada 29 November 2019). 
8






Keberhasilan masyarakat Tionghoa juga tidak terlepas dari ajaran atau 
etika Konghucu yang dianutnya. Keberhasilan dan kesuksesan dalam usaha  
warga Tionghoa pada bidang perdagangan karena memiliki etos kerja yang tinggi. 
Penelitian yang yang dilakukan oleh Fitri Amalia menunjukkan bahwa etos 
budaya kerja pedagang antara lain memiliki etos kerja, hemat, disiplin, jujur, 
kemandirian, dan profit oriented. Etos kerja warga Tionghoa berkaitan dengan 
keyakinan yang bersumber dari filsafat toa dan khonghucu. Berdasarkan prinsip 
toa diyakini dengan adanya hopeng, hong sui dan hoki. Keyakinan ini  bagian dari 
usaha membina hubungan baik dengan relasi usaha untuk me manage nasib agar 




Tingginya etos kerja yang dimiliki mampu membuat seseorang bekerja 
dengan baik dan optimal. Etos kerja merupakan semangat kerja yang dimiliki oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang didasari oleh aturan-aturan tertentu untuk 
meraih ridho Allah swt. Orang yang memiliki ciri-ciri etos kerja islami ditandai 
dengan sikap menghargai waktu, kerja keras, ulet atau pantang menyerah, 
memiliki semangat bersaing,serta bertanggung jawab.
10
 
Wafifuddin berpendapat bahwa bekerja keras adalah suatu langkah yang 
nyata yang mampu menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi kesuksesan (rezeki) 
yang didapat harus melalui proses yang penuh dengan tantangan (risiko). Orang 
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yang mampu melewati risiko akan memperoleh peluang rezeki yang besar.
11
 
Sebagai mana firman Allah swt, dalam QS. Al-Taubah/9:105. 
ٌََۖ َوَستَُردُّ  ۡؤِيُُى ًُ هَُكۡى َوَرُسىنُهُۥ َوٱۡن ًَ ُ َع هُىْا فََسيََري ٱَّلله ًَ هِِى ٱۡنَغۡيِب َوقُِم ٱۡع ًٰ َعٰ ٌَ إِنَ و
  ٌَ هُى ًَ ب ُكُتُۡى تَۡع ًَ َدِة فَيَُُبِّئُُكى بِ هَٰ  َوٱنشه
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 




 (Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada manusia secara umum 
(Bekerjalah kalian) sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian akan dikembalikan) 
melalui dibangkitkan dari kubur (kepada yang mengetahui alam gaib dan alam 
nyata) yakni Allah (lalu diberikannya kepada kalian apa yang telah kalian 
kerjakan) lalu Dia akan membalasnya kepada kalian.
13
 
Penjelasan dari ayat diatas, bahwa sampaikanlah kepada mereka yang 
bertaubat bahwa bekerjalah kamu dengan pekerjaan yang dapat mendatangkan 
manfaat. Dengan demikian maka Allah akan melihat pekerjaanmu itu, dan Allah 
akan memberikan penghargaan atas pekerjaan yang telah dilakukan, begitupun 
dengan Rasulnya dan orang-orang mukmin juga akan menyaksikan dan menilai 
pekerjaanmu. Dan semua itu akan dikembalikan kepada kamu, yaitu meninggal 
dunia dan dimana pada hari kebangkitan semua makhluk akan 
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 
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diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang 
kamu tampakkan atau yang kamu sembunyikan. 
Kerja keras merupakan sikap sungguh-sungguh dan tidak menyerah dalam 
menyelesaikan berbagai kegiatan guna mencapai tujuan yang dicapai sebaik-
baiknya. Kerja keras dilakukan dengan pantang menyerah walaupun dihadapi 
dengan permasalahan yang sangat sulit.
14
 
Pantang menyerah merupakan kombinasi antara kerja keras dengan 
motivasi yang kuat agar sukses. Pantang menyerah merupakan sikap penuh 
semangat tanpa putus asa, meskipun hambatan dan rintangan yang dihadapi 
dengan penuh pengorbanan demi mencapai tujuan yang diharapkan. Pantang 
menyerah merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam menjalankan 
kehidupan usaha agar usaha yang dijalankan mampu bertahan. Pantang menyerah 




Tanggung jawab juga merupakan salah satu ciri dalam keberhasilan usaha. 
Daryanto mengatakan bahwa tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dan budaya), 
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
16
 Menurut Mubyarto semakin tinggi etos 
kerja yang dimenifestasikan dalam kemauan seseorang untuk bekerja keras, 
disiplin, semangat bersaing, hidup hemat, sederhana dan tanggung jawab maka 
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Etos kerja yang tinggi juga dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
pada pedagang di pasar tradisional. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun 
oleh pihak pemerintah, swasta, koperasi, dan swadaya masyarakat.
18
 Etos kerja 
pedagang di pasar tradisional bisa dilihat dari kerja kerasnya yang sejak dini hari 
mereka sudah berbondong-bondong pergi ke pasar untuk menjual barang 
dagangannya. Pedagang juga memiliki semangat saing yang tinggi dan tidak 
pantang menyerah. Hal ini dapat dilihat dari semangat para pedagang dalam 
memasarkan dagangannya meskipun jenis dagangan yang dijual sama. 
Kebanyakan pedagang menjual keperluan sehari-hari seperti bahan baku makanan 
berupa ikan, daging ayam, telur, buah, sayur-mayur, pakaian, barang elektronik 
dan lain sebagainya. Selain itu, juga terdapat pedagang yang menawarkan kue-kue 
tradisional.
19
 Namun, etos kerja yang tinggi dimiliki pedagang pasar tradisional 
tidak berbanding lurus dengan pendapatan yang didapat. Pendapatan yang didapat 
pedagang masih terbilang standar, dilihat dari usaha pedagang tradisional yang 
tidak berkembang.  
Salah satu pasar tradisional yang sampai sekarang masih mempertahankan 
eksistensinya yaitu pasar Mode’ yang berada di Kabupaten Bulukumba tepatnya 
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di Gunung Jati, Bonto Macinna, Kecamatan Gantarang. Pasar Mode’ beroperasi 
setiap hari Rabu dan Ahad saja. Waktu subuh menjadi penanda dimulainya 
kegiatan perdagangan dan diakhiri sampai pukul 10.00 pagi, dipasar ini kita bisa 
menemukan segala macam kebutuhan rumah tangga yang dibutuhkan dengan 
tawaran harga yang masih relatif lebih murah dibandingkan pada pasar-pasar yang 
lebih modern yang banyak menjamur saat ini. Pedagang menawarkan barang-
barang yang langsung di beli dari tangan pertama sehingga inilah yang membuat 
harga yang ditawarkan relatif lebih murah. Terkadang juga petani yang secara 
langsung menjual barangnya kepada pembeli. Inilah yang menjadi salah satu 
penyebab pasar Mode’menjadi pasar tradisional yang menarik perhatian bagi 
masyarakat. Bahkan dari segi pengunjung pasar Mode’ mampu bersaing dengan 
pasar sentral yang ada di Kabupaten Bulukumba. Pengunjung lebih senang 
berbelanja di pasar Mode’ karena aksesnya mudah dan tidak memakan biaya 
tranportasi yang mahal dibanding harus ke pasar sentral yang berada di kota.  
Usaha yang dilakukan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 
salah satunya yaitu berdagang di pasar Mode’. Berdagang di pasar Mode’ menjadi 
sebuah usaha untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Harapan dengan 
adanya usaha tersebut agar mampu membuat ekonomi masyarakat menjadi lebih 
baik dan lebih meningkat dari yang sebelumnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengangkat judul:“Pengaruh Kerja Keras, Sikap Pantang Menyerah dan 
Tanggung Jawab Terhadap Keberhasilan Pedagang di Pasar Tradisional 







B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang 
dirumuskan penulis sebagai berikut:  
1. Apakah kerja keras berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba?. 
2. Apakah sikap pantang menyerah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba?. 
3. Apakah tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 




Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa hipotesis. Pada dasarnya 
hipotesis ini merupakan jawaban sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
1. Kerja keras berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba. 
 
Kerja keras merupakan kegiatan usaha yang dilakukan secara sungguh-
sungguh agar mampu mencapai target dan kepuasan serta mencapai sebuah 





termotivasi karena fokus pada tujuan akhir yaitu kesuksesan, maka dari itu 




Menurut Wafifuddin kerja keras adalah suatu langkah nyata yang dapat 
menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui proses yang penuh dengan 
tantangan (risiko). Orang yang mampu melewati risiko akan memperoleh peluang 
rezeki yang besar.
21
 Bekerja keras menurut Mohamad Mustari adalah perilaku 
dalam memperlihatkan upaya yang bersungguh-sungguh dalam mengatasi 




Pendapat Wafifuddin dan Mohammad Mustari sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Allam Nur Rayhan yang menunjukkan bahwa 
uji korelasi Rank Spearman yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat lima 
karakter wirausaha yang berhubungan signifikan dengan keberhasilan usaha. 
Karakter tersebut berani mengambil risiko, inovatif, kerja keras, kepemimpinan, 
dan berorientasi kemasa depan. Hasil korelasi koefisien karakter kerja keras 
memiliki nilai hubungan tertinggi dibanding karakter wirausaha lainnya.
23
 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasna Rimayanti dan Munjiati Munawaroh 
juga menghasilkan penelitian yang menunjukkan bahwa variabel penerapan nilai-
nilai kewirausahaan islami seperti, kejujuran, kemauan bekerja keras, menepati 
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janji, tertib administrasi, selalu berdoa, membayar zakat dan sedekah secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan usaha.
24
 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Diduga kerja keras berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba 
2. Sikap pantang menyerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
 
Sikap pantang menyerah pada hakikatnya sangat dibutuhkan dalam 
keberhasilan usaha. sikap pantang menyerah merupakan perjuangan wirausaha 
yang tangguh dan penuh semangat, tidak pernah putus asa, dan tidak menyerah 
untuk sukses dalam mengelola kegiatan usahanya. Menurut Toto Tasmara pantang 
menyerah adalah perpaduan antara bekerja keras dengan semangat yang kuat 
untuk mampu berhasil.
25
   
Menurut Murphy dan Peek dalam mencapai kesuksesan dalam karir, yang 
perlu seseorang lakukan yaitu memulai dengan bekerja keras dan memiliki sikap 
pantang menyerah atau ulet. Selain itu tekad yang kuat juga menjadi kunci agar 
mampu mencapai tujuan dalam mengelola kegiatan usahanya.
26
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Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad Zulfikar menunjukkan bahwa etos kerja mampu mempengaruhi 
keberhasilan berwirausaha di Desa Purwosari 28B Metro Utara khususnya RT 07. 
Etos kerja yang tinggi seperti kedisiplinan, tanggung jawab serta kejujuran, kerja 
keras dan pantang menyerah yang selalu diterapkan sejak berdirinya usaha 
tersebut dapat menjadikan usaha tersebut lebih maju lagi dan berhasil hingga 
sekarang. Sehingga etos kerja dalam berwirausaha itu sangat peting dipertahankan 
dan diterapkan dengan baik untuk menjadikan usaha yang ditekuni berhasil.
27
 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka hipotesis yang dirumuskan peneliti sebagai 
berikut: 
H2 : Diduga sikap pantang menyerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
3. Tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
 
Seseorang yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya cenderung 
memiliki kesadaran tinggi akan tanggung jawab yang harus dikerjakan. Wirausaha 
seperti ini memiliki tujuan, tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dan 
merasa terlibat penuh dalam pekerjaannya sehingga memiliki performa baik 
dalam bekerja dan lebih mudah untuk meraih kesuksesan.
28
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Pendapat Mubyarto bahwa semakin tinggi etos kerja yang 
dimenifestasikan dalam kemauan seseorang untuk bekerja keras, disiplin, 
semangat bersaing, hidup hemat, sederhana, dan tanggung jawab maka semakin 
besar kemungkinan seseorang berhasil dan sukses dalam usahanya. Sehingga 
dapat dijelaskan bahwa kesuksesan seseorang dalam usahanya merupakan wujud 
dari semakin meningkat dan lebih baiknya tingkat pendapatan yang diperoleh 
sebagai bentuk balas jasa atas usahanya.
29
 Toto Tasmara memberikan asumsi 
mengenai tanggung jawab, menurutnya tanggung jawab merupakan pekerjaan 
yang harus dikerjakan dengan ketekunan dan kesungguhan.
30
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ignasius Kukuh Sastro Senjoyo sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mubyarto dan Toto Tasmara. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa need for achievement (kebutuhan akan pencapaian), self 
confidence (kepercayaandiri), initiativeness/proactiveness (sikap proaktif), 
independency (kemandirian), responsibility (tanggung jawab), risk-talking 
propensity (kecendrungan mengambil risiko), berpengaruh signifikan positif 
terhadap kesuksesan UMKM.
31
 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Diduga tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
Menghindari kesalah pahaman dan munculnya berbagai penafsiran 
terhadap variabel penelitian, maka penulis memberikan definisi operasional 
kepada variabel dengan cara memberi arti atau menspesifikasikan kejelasan atau 




1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 
atau berubah yang mempengaruhi variabel lain (variabel dependen).
33
 Adapun 
variabel independen pada penelitian ini yaitu: 
a. Kerja Keras. Kerja keras merupakan sikap yang sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan penuh kegigihan untuk mencapai suatu 
kesuksesan. Untuk mengukur kerja keras, diperlukan suatu indikator. Adapun 
indikator kerja keras yaitu:
34
 
1) Datang lebih awal ke tempat kerja 
2) Selalu meningkatkan kinerja 
3) Berusaha mencapai target penjualan 
b. Sikap Pantang Menyerah. Pantang menyerah adalah sikap dan perilaku 
seseorang yang tidak mudah menyerah, selalu semangat dan tidak mudah 
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berputus asa untuk mencapai suatu tujuan dan tidak mudah patah semangat 
dalam menghadapi berbagai rintangan. Untuk mengukur sikap pantang 




1) Penuh semangat, 
2) Tidak putus asa, 
3) Memiliki sikap inovasi dan kreatif.  
c. Tanggung Jawab. Tanggung jawab merupakan amanah yang diberikan untuk 
mengerjakan tugas secara bersungguh-sungguh, berani menanggung 
konsekuensi dari sikap, perkataan dan tingkah lakunya. Untuk mengukur 
tanggung jawab, diperlukan suatu indikator. Adapun indikator dari tanggung 
jawab menurut Mustari yaitu:
36
 
1) Memilih jalan lurus, 
2) Selalu memajukan diri sendiri, 
3) Menjaga kehormatan diri, 
4) Selalu waspada, 
5) Memiliki komitmen pada tugas, 
6) Melakukan tugas dengan standar yang terbaik, 
7) Mengakui semua perbuatannya, 
8) Menepati janji, dan 
9) Berani menanggung risiko atas tindakan dan ucapan. 
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Indikator tanggung jawab dalam penelitian ini hanya mengambil 
empat dari sembilan indikator yaitu: 
1) Selalu memajukan diri sendiri, 
2) Mengakui semua perbuatnnya, 
3) Berani menanggung risiko atas tindakan dan ucapan 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel lain. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu: 
a. Keberhasilan Usaha. Keberhasilan usaha merupakan hasil yang dicapai secara 
maksimal dari kegiatan usaha, dimana keberhasilan ini ditandai dengan 
keadaan semakin meningkatnya pendapatan usaha dari sebelumnya dan juga 
keberhasilan suatu usaha ditandai dengan tercapainya suatu tujuan. Untuk 




1) Hasil yang cukup memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
2) Usaha bisa tetap bertahan, 
3) Kesejahteraan keluarga terjamin, dan 
4) Dapat berkembang 
 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian terdahulu. 
Penelitian terdahulu ini memiliki peran penting sebagai patokan dasar dalam 
rangka menyusun penelitian ini. Adapun kegunaannya agar mampu mengetahui 
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hasil yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu dan juga untuk melihat 
bagaimana hubungan yang terjadi antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasna Rimayanti dan Munjiati Munawaroh 
menunjukkan bahwa variabel penerapan nilai-nilai kewirausahaan islami yaitu, 
kejujuran, kemauan bekerja keras, menepati janji, tertib administrasi, selalu 
berdoa, membayar zakat dan sedekah secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberhasilan usaha. Secara parsial variabel kejujuran, 
kemauan bekerja keras, menepati janji, tertib administrasi, selalu berdoa, 
membayar zakat dan sedekah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan usaha, sedangkan variabel kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
secara signifikan terhadap keberhasilan usaha.
38
 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ersya Faraby dan Siti Inayatul 
Faiza menunjukkan bahwa pedagang etnis Madura di Pusat Grosir Surabaya 
mengartikan dan menerapkan etos kerja etnis Madura yaitu bekerja keras dan 
merantau serta telah menerapkan etika bisnis Islam dengan baik seperti kejujuran, 
kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis, tidak melakukan sumpah 
palsu, ramah-tamah, tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, takaran, ukuran, 
dan timbangan yang benar, bisnis tidak boleh menggangu kegiatan ibadah kepada 
Allah swt, dan bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba.
39
 
                                                             
38
Hasna Rimayanti, Munjiati Munawaroh “Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai 
Kewirausahaan Islami Terhadap Keberhasilan Usaha (Studi pada Pengusaha UMKM Muslim di 
Kota Yogyakarta)”. Jurnal Manajemen Bisnis, Vol.7, No.2 (September 2016), h.130. 
http://journal.umy.ac.id/index. phpmb /article/view/3908 (Diakses Pada 21 November 2019). 
39
Muhammad Ersya Faraby, Siti Inayatul Faiza “Etos Kerja Pedagang Etnis Madura di 





Penelitian Ignasius Kukuh Sastro Senjoyo menunjukkan bahwa need for 
achievement (kebutuhan akan pencapaian), self confidence (kepercayaan diri), 
initiativeness/proactiveness (sikap proaktif), independency (kemandirian), 
responsibility (tanggung jawab), risk-talking propensity (kecendrungan 
mengambil risiko), berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan UMKM. 
Need for achievement (kebutuhan akan pencapaian), self confidence (kepercayaan 
diri), initiativeness/proactiveness (sikap proaktif), independency (kemandirian), 
responsibility (tanggung jawab), risk-talking propensity (kecendrungan 
mengambil risiko), berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
kesuksesan UMKM di Kota Surabaya.
40
 
Penelitian Choirul Huda menunjukkan bahwa pengusaha muslim alumni 
UIN Walisongo Semarang mempunyai etos kerja yang tinggi sebagai modal 
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha yang digeluti. Semangat kerja 
mereka tidak hanya didorong oleh motif-motif ekonomi, yaitu supaya bisa 
memenuhi kebutuhan ekonomi semata, tetapi juga didorong oleh motif religi dan 
motif sosial. Kualitas etos kerja para pengusaha muslim alumni UIN Walisongo 
Semarang dalam menjalankan usaha adalah modal utama dalam mengembangkan 
usaha mereka, selain masing-masing di antara mereka telah mempunyai bekal 
pengalaman dan keterampilan yang cukup mendalam pada bidang usahanya 
masing-masing. Etos kerja tinggi yang dimiliki oleh pengusaha muslim alumni 
UIN Walisongo Semarang telah mampu mengantarkan mereka pada keberhasilan 
usaha yang digeluti, meskipun dalam kadar yang berbeda-beda dengan tingkat 
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keberhasilan yang variatif. Hal itu ditentukan oleh bidang usaha yang digeluti dan 
jangka waktu menjalankan usaha. Hal itu juga menunjukkan satu indikasi penting 
adanya kemampuan yang baik dari para pengusaha dalam mengelola dan 
mengembangkan usaha yang selama ini mereka jalani.
41
 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti terdahulu yaitu meneliti tentang etos kerja islami terhadap 
keberhasilan usaha. Adapun perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya 
yaitu, terletak pada objek penelitiannya. Pada penelitian ini memfokuskan pada 
satu objek penelitian yaitu Pasar Mode’, pasar tradisional yang berada di 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini jika disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengaruh kerja keras terhadap keberhasilan usaha 
pedagang di pasar tradisional Mode’ di Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui pengaruh sikap pantang menyerah terhadap keberhasilan 
usaha pedagang di pasar tradisional Mode’ di Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha 
pada pedagang di pasar tradisional Mode’ di Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Harapan yang diinginkan penelitian yaitu mampu memberikan 
kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat memberikan serta 
memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam  bidang ekonomi Islam mengenai pengaruh kerja keras, sikap pantang 
menyerah dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang 
muslim. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi peneliti. Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan 
khususnya menyangkut pengaruh kerja keras, sikap pantang menyerah 
dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang. 
2. Bagi pedagang. Penelitian ini sebagai salah satu acuan yang bermanfaat 
bagi pedagang dalam mengembangkan dan melaksanakan usahanya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya. Menambah wawasan bagi peneliti lain dan 









A. Keberhasilan Usaha 
 
1. Definisi Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan usaha menurut Ina Primiana yaitu ketika permodalan sudah 
terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tujuan organisasi telah tercapai.
42
 
Algifari berpendapat bahwa keberhasilan usaha bisa dilihat dari efisien proses 
produksi yang dikelompokkan berdasarkan efesiensi secara ekonomis. Pendapat 
lain juga dikemukakan oleh Henry Faizal Noor bahwa keberhasilan usaha itu pada 
hakikatnya merupakan keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, bisnis 




Keberhasilan usaha merupakan pencapaian dari sebuah perencanaan 
pelaksanaan dan pengevaluasian. Sebuah organisasi harus melakukan usaha-usaha 
dengan memiliki kompetensi khusus, kemampuan internal, kompetensi inti, 
kreativitas dan inovasi, memfokuskan pada strategi dan menganut teori dinamis. 
Keberhasilan usaha biasanya dicirikan dengan membesarnya skala usaha yang 
dimilikinya. Keberhasilan usaha dapat dilihat dari volume produksinya dimana 
mampu menghabiskan bahan baku yang lebih banyak. Perusahaan akan mencapai 
keberhasilan usaha secara berkesinambungan dengan menerapkan strategi 
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generik, yaitu strategi yang menekankan keunggulan biaya rendah, diferensiasi 
dan fokus. Keberhasilan usaha dapat dipengaruhi oleh kemampuan usaha yang 
tercermin diantaranya melalui pengetahuan, sikap dan keterampilan dari 
pengusaha. Keberhasilan usaha bukan hanya diidentikkan dengan keberhasilan 
fisik tetapi keberhasilan juga dirasakan oleh pengusaha dapat berupa panggilan 
pribadi atau kepuasan batin.
44
 
2. Faktor-Faktor Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh beberapa Faktor. Menurut Tulus 
Tambunan faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kualitas sumber daya manusia, 
penguasaan organisasi, struktur organisasi, sistem manajemen, partisipasi, budaya 
bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis dari pihak luar, dan tingkat 
entrepreneurship. Adapun faktor eksternalnya terbagi menjadi dua yaitu faktor 
pemerintah dan non pemerintah. Faktor pemerintah meliputi kebijakan 
ekonomi,birokrat, politik dan tingkat demokrasi. Faktor non pemerintah sendiri 
meliputi sistem perekonomian, sosio-kultur budaya masyarakat, sistem 
perburuhan dan kondisi perburuhan, kondisi infrastruktur, tingkat pendidikan 
masyarakat dan lingkungan global.
45
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Faktor-faktor keberhasilan usaha bukan hanya dilihat dari seberapa keras 
orang itu bekerja, tetapi seberapa cerdas ia mewujudkan strategi yang telah 
direncanakannya. Menurut Hendro faktor-faktor keberhasilan usaha yaitu:
46
 
a. Faktor Peluang. Banyak peluang yang akan didapat belum tentu akan tepat 
untuk seorang wirausaha. Peluang itu dikatakan tepat apabila mengandung 
keselarasan, keserasian, dan keharmonisan antara bisnis yang dijalankan, 
kondisi, situasi, keadaan pasar, sehingga dapat diketahui peluang tersebut. 
b. Faktor Sumber Daya Manusia. Terdapat beberapa faktor yang menjadi 
kesuksesan dalam operasional yaitu, sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan serta kreatif dalam 
menyelesaikan masalah dan itu membutuhkan sumber daya manusia yang 
hebat. Mengawasi perencanaan dan target yang dibutuhkan.  
c. Faktor Keuangan. Faktor ini karena apabila arus kas tidak berjalan sebagai 
mana mestinya maka bisnis akan berhenti. Begitupun dengan faktor biaya 
sama penting dalam kelangsungan usaha. 
d. Faktor Organisasi. Organisasi mempunyai sifat yang dinamis, kreatif dan 
berwawasan kedepan. Organisasi akan menguntungkan dan sebagai faktor 
sebuah kesuksesan karena ada jalur komunikasi, pertanggungjawaban jelas, 
penentu varian pekerjaannya, hubungan yang tegas, mempunyai tugas yang 
jelas dan menciptakan keteraturan dalam bekerja. 
e. Faktor Perencanaan. Faktor ini sangat penting karena untuk mengetahui 
bagaimana perusahaan merencanakan visi dan misi, strategi jangka panjang 
dan startegi jangka pendek, bagaimana operasional dan program-program 
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pemasaran, bagaimana perencanaan produk, informasi teknologi, 
pendistribusian produk dan jumlah produk yang akan dijual. 
f. Faktor Pengelolaan Usaha. Faktor penting operasional yang harus 
diperhatikan dalam mengelola usaha yaitu, quality meliputi mutu produk, 
mutu operasional dan mutu pelayanan. Time meliputi waktu penyelesaian 
produk, waktu pengerjaan, dan waktu perbaikan untuk menunjang mutu 
produk. Cost yaitu biaya yang menunjang mutu yang baik. 
g. Faktor Pemasaran dan Penjualan. Pemasaran dan penjualan merupakan dasar 
dari kemampuan kewirausahaan. Pemasaran dan penjualan menjadi penting  
agar usaha menjadi lancar. 
h. Faktor Administrasi. Agar usaha berjalan sesuai yang diharapkan maka 
diperlukan pencatatan dan dokumentasi yang baik dan pengumpulan serta 
pengelompokan data administrasi. 
i. Faktor Peraturan Pemerintah, Politik, Sosial, Ekonomi, dan budaya lokal. 
Faktor ini berpengaruh banyak karena usaha berhubungan dengan peraturan 
pemerintah dan peraturan daerah, legalitas perizinan, situasi ekonomi dan 
politik, perkembangan budaya lokal, dan lingkungan sosial. 
j. Catatan Bisnis. Catatan bisnis diperlukan untuk membantu sejauh mana usaha 
itu berjalan. Contoh catatan bisnis yaitu keuangan, sumber daya manusia dan 









3. Indikator Keberhasilan Usaha 
Dalam mengukur keberhasilan suatu usaha diperlukan sebuah indikator. 
Indikator keberhasilan usaha yaitu:
47
 a) Hasil yang cukup memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, b) Usaha bisa tetap bertahan, c) Kesejahteraan keluarga terjamin, 
dan d) Dapat berkembang. 
 
B. Perdagangan Dalam Islam 
 
Perdagangan merupakan aktivitas manusia berkaitan dengan muamalah. 
Perdagangan adalah kegiatan tukar menukar barang atau jasa atau keduanya yang 
berdasarkan kesepakatan bersama bukan pemaksaan terhadap salah satu pihak. 
Sebelum ditemukannya uang, pertukaran dilakukan dengan barter. Barter yaitu 
menukar barang dengan barang. Perdagangan menjadi kegiatan utama dalam 
sistem perekonomian. Perdagangan sebagai sistem aktivitas yang berkaitan 




Sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, manusia 
tidak mampu menguasai semua kebutuhan yang diinginkannya. Melainkan hanya 
mampu mencapai sebagian dari yang diimpikan tersebut. Maka dari itu, 
diberikanlah ilham kepada manusia untuk melakukan pertukaran perdagangan dan 
semua yang kiranya bisa bermanfaat dengan jual beli.
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Sudut pandang Islam mengenai perdagangan yaitu sebagai aspek 
kehidupan yang digabungkan kedalam masalah muamalah. Masalah muamalah 
yakni masalah yang berkaitan dengan hubungan horizontal dalam kehidupan. 
Dengan demikian, bagian ini mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi 
Islam, karena berkaitan secara langsung dengan sektor riil. Dalam sistem ekonomi 
Islam sektor riil lebih diutamakan dibanding dengan sektor moneter. Dalam 
menjalankan dua sektor ini secara efektif dan efisien maka hendaknya apa yang 
disebut metode ilmiah dan asas-asas manajemen.
50
 
Ukuran utama dalam melihat perkembangan ekonomi bukanlah diukur dari 
pertumbuhan, melainkan dilihat dari aspek pemerataan, dan ini memungkinkan 
pembangunan ekonomi disektor riil. Kegiatan perdagangan yang terdapat dalam 
Islam haruslah mengikuti kaidah-kaidah dan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah 
swt. Agar aktifitas yang dilakukan dapat bernilai ibadah disisi Allah swt, maka 
aktifitas yang dilakukan harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama. 
Perdagangan dilakukan bukan hanya sekedar mendapatkan keuntungan semata, 
tetapi sekaligus mampu mendekatkan diri kepada Allah swt. Pedagang Islam yang 
membedakannya dengan pedagang yang lain yaitu pedagang Islam berpegang 
pada prinsip kejujuran, yang bersumber dari agama Islam. Kejujuran dan aspek 
spiritual yang selalu melekat pada praktek perdagangan maka akan mendatangkan 
keuntungan dikedua belah pihak.
51
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Perdagangan yang dilakukan oleh seorang muslim telah diatur dalam 
berbagai ayat dalam al-Qur’an. Menurut Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, 
beberapa larangan dalam berdagang yaitu:
52
 a) Menjual sesuatu yang haram, b) 
Menjual barang yang masih samar, c) Mempermainkan harga, d) Menimbun harta, 
e) Mencampuri kebebasan pasar, f) Perkosaan dan penipuan, g) Banyak sumpah, 
h) Mengurangi takaran,i) Riba, dan j) Menjual kredit dengan menaikkan harga. 
 
C. Etos Kerja Islami 
 
1. Pengertian Etos Kerja Islami 
Etos kerja dalam Islam merupakan hasil dari kepercayaan seorang muslim, 
bahwa bekerja itu mempunyai relevansi terhadap hidupnya. Berkaitan dengan ini, 
maka perlu ditegaskan bahwa pada dasarnya Islam adalah agama amal atau kerja. 
Inti dalam ajarannya bahwa seorang hamba mendekati dan memperoleh ridho 
Allah swt, melalui kerja atau melakukan amal saleh, dengan memurnikan sikap 
penyembahan hanya kepada Allah swt.
53
 
Etos kerja muslim menurut Toto Tasmara adalah sikap kepribadian yang 
melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk 
memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai 
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Etos kerja islami dapat dikatakan bahwa segala aktifitas yang dilakukan 
oleh seorang muslim dengan mengarahkan segala kemampuan yang dimilikinya 
untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba Allah, yang melahirkan hasil 
pekerjaan yang terbaik dan bermanfaat tidak hanya untuk dirinya tetapi juga untuk 
orang lain.
55
 Etos kerja Islam dirumuskan berdasarkan konsep iman dan amal 
saleh. Tanpa dilandasi oleh amal saleh, etos kerja ini tidak mampu menjadi islami. 
Tidak ada iman tanpa amal saleh, karena iman inilah yang melahirkan amal saleh. 




Dapat disimpulkan bahwa etos kerja islami adalah semangat kerja yang 
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang yang didasari oleh aturan-aturan 
tertentu untuk meraih ridho Allah swt. Kepribadian, watak, perilaku dan karakter 
erat kaitannya dengan etos kerja sesorenag. Etos berkaitan dengan nilai kejiwaan 
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2. Prinsip-Prinsip Dasar Etos Kerja Islami 
Sebagai agama yang menekankan arti pentingnya amal dan bekerja, maka 




a. Melaksanakan pekerjaan berdasarkan pengetahuan. 
b. Pelaksanaan pekerjaan sesuai keahliannya. 
c. Orientasi pada mutu dan hasil yang baik. 
d. Dalam bekerja harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab karena 
selalu merasa diawasi oleh Allah swt, Rasul dan masyarakat. 
e. Dalam melakukan suatau pekerjaan selalu dilaksanakan dengan bekerja keras 
dan semangat etos kerja yang tinggi. 
f. Setiap orang yang melakukan pekerjaan berhak memperoleh imbalan. 
g. Berusaha menangkap makna sedalam-dalamnya. 
h. Dalam ajaran Islam menerangkakan bahwa “kerja” atau “amal” merupakan 
suatu bentuk dari adanya manusia. Maksudnya, keberadaan manusia karena 
bekerja, bekerja inilah yang membuat atau mengisi keberadaan kemanusiaan. 
3. Ciri-Ciri Etos Kerja Islami 
K.H Toto Tasmara dalam bukunya “Membudayakan Etos kerja Islami” 
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a. Mereka kecanduan terhadap waktu 
Salah satu hakikat dari etos kerja adalah cara seseorang menghayati, 
memahami, dan merasakan betapa berharganya waktu. Seorang muslim yang 
memiliki etos kerja akan sadar bahwa waktu merupakan aset ilahiah yang 
sangat berharga yang akan terus berjalan dari detik ke detik dan menyadari 
sedetik yang lalu tidak akan perna kembali kepadanya. Karena sadar untuk 
tidak memboroskan waktu,  setiap pribadi muslim yang memiliki etos kerja 
yang tinggi akan menyusun tujuan, membuat perencanaan kerja, dan 
kemudian melakukan evaluasi atas hasil kerjanya. Seorang muslim yang 
kecanduan terhadap waktu tidak ingin waktunya hilang dan terbuang tanpa 
makna. 
b. Mereka memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) 
Salah satu kompetensi moral yang dimiliki sesorang yang berbudaya 
kerja islami adalah nilai keikhlasannya. Mereka memandang tugas dan pe-
kerjaannya sebagai pengabdian, sebuah keterpanggilan untuk menunaikan 
tugas-tugasnya sebagai salah satu bentuk amanah yang harus mereka lakukan. 
Mereka melakukan pekerjaannya secara profesional tanpa motivasi lain  
kecuali bahwa pekerjaannya itu merupakan amanat yang harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya dan memang begitulah seharusnya. 
Motivasi unggul yang ada hanyalah pamrih pada hati nuraninya sendiri. 
Kalaupun ada reward atau imbalan, itu bukanlah tujuan utama melainkan 
sekedar akibat sampingan (side effect) dari pengabdian dirinya yang murni 





membentengi diri dari segala bentuk yang kotor (rizsun). Dengan niat yang 
ikhlas dan berserah diri kepada Allah swt. 
Maka setiap hasil usaha manusia akan dibalasnya dengan kebaikan 
yang tidak ternilai dan tanpa batas oleh Sang Yang Maha Pengasih. Sehingga 




c. Mereka kecanduan kejujuran (jujur terhadap diri sendiri) 
Jujur merupakan suatu sikap yang mencerminkan adanya kesesuaian 
antara hati, perkataan dan perbuatan. Apa yang diniatkan oleh hati, diucapkan 
oleh lisan/mulut dan ditampilkan dalam perbuatan memang itulah yang 
sesungguhnya terjadi dan sebenarnya. Orang yang jujur akan menyadari 
keberadaannya jika memberikan manfaat bagi orang lain secara terbuka tanpa 
kepalsuan, apalagi menyembunyikan fakta kebenaran atau memanipulasinya. 
Karena itu, orang yang jujur mampu mengendalikan diri dan tidak ingin 
memaksakan kehendak, apalagi keinginannya tidak sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Orang yang jujur pada diri sendiri, berarti memiliki keterbukaan jiwa 
yang sangat transparan. Tidak ada yang tersembunyi dari kesadaran 
nuraninya.Seorang muslim yang memilki etos kerja yang tinggi adalah 
seorang yang kecanduan terhadap kejujuran. Dalam keadaan apapun dia 
merasa bergantung pada kejujuran sekali dia berbuat jujur maka dirinya 
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bagaikan ketagihan untuk mengulangi dan mengulanginya lagi. Dalam Islam 
sikap jujur sangat di anjurkan serta di utamakan.  
d. Mereka memilki komitmen (aqidah,aqad, i’tikad) 
Komitmen adalah keyakinan yang mengikat (aqad) sedemikian 
kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian 
menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang diyakininya (i’tikad).  
Komitmen yang sangat tinggi memungkinkan seseorangberjuang keras meng-
hadap tantangan yang bagi orang tidak berkomitmen dirasakannya sebagai 
beban berat dan akan menimbulkan stres. 
Mereka yang memiliki komitmen tidak mengenal kata menyerah. 
Dalam komitmen tergantung sebuah tekad, keyakinan, yang melahirkan 
bentuk vitalitas yang penuh gairah. Komitmen bukan sekedar ucapan dibibir 
saja melainkan kesungguhan dan kesinambungan.Seorang wirausaha harus 
memiliki jiwa komitmen dalam usahanya dan tekad yang bulat didalam 
mencurahkan semua perhatianya pada usaha yang akan digelutinya, didalam 
menjalankan usaha tersebut seorang wirausaha yang sukses terus memiliki 
tekad yang menggebu-gebu dan menyala-nyala (semangat tinggi) dalam 
mengembangkan usahanya, ia tidak setengah-setengah dalam berusaha, 
berani menanggung resiko, bekerja keras, dan tidak takut menghadapi 
peluang peluang yang ada dipasar. 
Tanpa usaha yang sungguh-sunguh terhadap pekerjaan yang digeluti-
nya maka wirausaha sehebat apapun pasti menemui jalan kegagalan dalam 
usahanya. Karena itu, penting sekali bagi seorang wirausaha untuk komit 





e. Istiqamah, kuat pendirian 
Istiqamah berarti berhadapan dengan segala rintangan masih tetap 
berdiri. Seseorang yang istiqamah tidak mudah berbelok arah betapapun 
godaan untuk mengubah tujuan begitu memikatnya. Konsisten berarti tetap 
menapaki jalan yng lurus walaupun sejuta halangan menghadang.  
Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki sikap 
konsisten, yaitu kemampuan untuk bersikap taat asas, pantang menyerah, dan 
mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya walau harus berhadapan 
dengan resiko yang membahayakan dirinya. Mereka mampu mengendalikan 
diri dan mengelolah emosinya secara efektif. 
f. Mereka kecanduan disiplin 
Pribadi yang berdisiplin sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaan 
serta penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya itu. 
Disiplin merupakan tiang utama etos kerja produktif. Umat Islam melalui 
ibadahnya seperti shalat, shaum, zakat dan haji telah dididik dan dilatih untuk 
bersikap disiplin tepat waktu dan tepat kerja. 
g. Konsekuen dan berani menghadapi tantangan (challenge) 
Ciri lain dari pribadi muslim yang memiliki budaya kerja adalah 
keberaniannya menerima konsekuensi dan keputusannya. Bagi mereka hidup 
adalah pilihan dan setiap pilihan merupakan tanggung jawab 
pribadinya. Mereka tidak mungkin menyalahkan pihak manapun karena pada 
akhirnya semua pilihan ditetapkan oleh dirinya sendiri. Mereka memiliki 





menjadi keputusan atau plihannya. Rasa tanggung jawab mendorong ia 
berperilaku dianamis dan mengelola emosinya dengan baik dan tenang. 
h. Mereka memiliki sikap percaya diri 
Pribadi muslim yang percaya diri tampil dengan selalu optimis dan 
menenangkan. Berani mengambil keputusan yang sulit walaupun harus 
membawa konsekuensi berupa tantangan atau penolakan. Orang yang percaya 
dirinya umumnya memiliki sikap berani untuk menyatakan pendapat, mampu 
menguasai emosinya dan mereka memiliki independensi yang sangat kuat 
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 
i. Mereka orang yang kreatif 
Orang yang kreatif yaitu mencari alternatif-alternatif tentang sesuatu 
yang dihadapi dan melakukan kegiatan yang bersifat perenungan serta 
membiasakan diri untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
terutama pertanyaan yang bersifat konseptual. Ia melihat sesuatu dibalik yang 
tampak dan memiliki kemampuan berfikir abstrak. Ciri-ciri orang yang 
kreatif adalah kuatnya motivasi untuk berprestasi, komitmen, inisiatif dan 
optimisme. 
Dalam ajaran Islam bekerja dan berkreasi merupakan suatu upaya nyata 
untuk menciptakan hari esok yang lebih baik dari keadaan sekarang. Orang 
yang keadaannya pada hari ini lebih baik dari pada keadaannya kemarin 
merupakan orang yang beruntung. Sebaliknya sekiranya orang itu keadaannya 
kemarin dan hari in sama, maka orang itu termasuk yang merugi. Dan apabila 
keadaan orang tersebut pada hari ini lebih baik atau jelek dari pada 







j. Mereka tipe orang yang bertanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sebagai sikap dan tindakan seseorang didalam 
menerima sesuatu sebagai amanah dengan penuh kesadaran dan ingin 
menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang melahirkan amal shaleh. 
Harta, jabatan dan keluarga bahkan hidup harus diberi arti sebagai amanah 
karena didalamnya ada muatan tanggung jawab untuk memelihara, 
mengembangkan dan meningkatkan kepada yang lebih baik. Amanah adalah 
titipan yang konsekuensi-nya tanggung jawab. Bila tanggung jawab telah 
ditunaikan berarti kewajiban telah dilaksanakan dan akhirnya hati merasa 
aman dan terbebas dari segala tuntutan. 
Bagi orang yang memiliki kesadaran bahwa bekerja merupakan 
tanggung jawab atau amanah maka pekerjaan bukan sekedar pengisi waktu 
tapi dengan bekerja martabatnya sebagai manusia secara konkret dapat dilihat 
sehingga orang tersebut tidak melakukan pekerjaan dengan seenaknya. 
k. Mereka bahagia karena melayani 
Melayani atau menolong seseorang merupakan bentuk kesadaran dan 
kepedulian terhadap nilai kemanusiaan. Memberi pelayanan dan pertolongan 
merupakan investasi yang kelak akan dipetik keuntungannya, tidak hanya di 
akhirat, tetapi di duniapun akan dapat dirasakan. 
Orang yang bahagia karena melayani akan menjadikan dirinya sibuk 
memberikan pelayanan. Ia ingin menjadi orang yang bermakna bagi orang 





muslim harus senang untuk melayani karena melayani disamping merupakan 
ibadah juga berarti menjadikan diri sebagai orang yang bermanfaat kepada 
orang lain. 
l. Mereka memiliki harga diri 
Seseorang yang memiliki harga diri adalah pribadi yang bertahan atau 
tidak melibatkan diri apalagi menjerumuskan diri kepada hal-hal yang tercela 
dan tidak bermakna. Untuk dapat menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 
tercela dan tidak bermakna memerlukan tekad yang kuat dan pembiasan-
pembiasan diri dalam bertingkah laku mulia dengan sungguh-sungguh. 
Diantara ciri orang yang memiliki harga diri, antara lain konsisten 
dengan kebenaran, persesuaian antara perbuatan dengan ucapan, suka 
melayani dan mengutamakan kepentingan bersama, menghormati setiap 
orang yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, bersih hati dan 
perbuatan dari sifat-sifat tercela lainnya seperti riya, sombong, angkuh, iri, 
dengki dan egoistik, sederhana dalam berbagai hal. 
m. Memiliki jiwa kepemimpinan 
Memimpin berarti mengambil peran secara aktif untuk mempengaruhi 
dirinya sendiri dan memberikan inspirasi teladan bagi orang lain. Sedangkan 
kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengambil posisi dan sekaligus 
mengambil peran sehingga kehadiran dirinya memeberikan pengaruh pada 
lingkungannya. 
Pribadi muslim yang memilki etos kerja mempunyai pandangan ke 
depan. Gagasan pikirannya melampaui zamannya sehingga mereka pantas 





Mereka memiliki daya vitalitasyang sangat kuat, menghargai orang lain, dan 
terbuka terhadap gagasan bahkan kritik. 
n. Mereka berorientasi ke masa depan 
Seorang pribadi muslim yang memiliki etos kerja tidak mau 
berspekulasi dengan masa depan dirinya. Dia harus menetapkan sesuatu yang 
jelas dan karena-nya seluruh tindakannya diarahkan kepada tujuan yang telah 
dia tetapkan.  
Keberhasilan masa depan berhubungan erat dengan kehidupan 
sekarang. Bila masa depan diharapkan adanya keberhasilan, maka sekarang 
perlu ada perencanaan yang terarah, usaha yang sungguh-sungguh dan 
perkiraan-perkiraan hambatan serta cara-cara mengatasi hambatan tersebut 
untuk menuju hasil yang optimal. 
o. Hidup berhemat dan efisien 
Seorang yang mempunyai dan menghayati etos kerjanya dia akan selalu 
berhemat. Orang yang berhemat adalah orang yang mempunyai pandangan 
jauh ke depan. Berhemat dalam hal ini bukan berarti memupuk kekayaan 
yang melahirkan sifat kikir dan individualistik. tetapi karena ada semacam 
kesadaran bahwa waktu itu tidak selamanya berjalan seperti yang diharapkan. 
Jadi berhemat merupakan estimasi apa yang akan terjadi di masa yang akan 
datang dan menyikapinya dengan tenang karena sudah diperkirakan dan 
disiapkan solusi untuk mengatasi sesuatu keadaan yang tidak normal. Efisien, 
berkaitan erat dengan cara melaksanakan sesuatu dengan benar, tepat dan 
akurat, tanpa memubazirkan waktu dan potensi-potensi lain kepada yang 





p. Memiliki jiwa wiraswasta 
Orang yang memiliki jiwa wiraswasta biasanya selalu melihat setiap 
segi kehidupan sebagai peluang. Cara berfikirnya sangat analistis. Rasulullah 
sebagai contoh terhadap umat manusia dalam hidupnya pernah menjadi 
pengembala dan berdagang ke Syam. Hal ini seakan-akan sebuah latihan 
panjang untuk mendapatkan makna kewiraswastaan. Seseorang yang 
memiliki jiwa wiraswasta umumnya mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Komitmen: Memiliki niat yang kuat dan tidak ada kata menyerah dalam 
menghadapi tantangan. 
2) Percaya diri: memiliki keberanian untuk mengambil keputusan dan 
memikul segala resikonya. 
3) Bekerja sama: Terbuka dan mau bekerja sama dalam mengembangkan 
diri. 
4) Peduli: Mempunyai perhatian yang besar terhadap segala hal walaupun 
hal yang kecil. 
5) Kreatif: Tidak puas hanya dengan apa yang ada dan selalu mencari 
terobosan baru. 
6) Tantangan: Tidak melihat setiap kendala atau masalah sebagai hambatan, 
tetapi melihatnya sebagai persyaratan untuk maju. 
7) Perhitungan: Setiap tindakan atau keputusannya didasarkan pada 
perhitungan yang objektif, nalar dan faktual. 
8) Komunikasi: Dalam upaya pengembangan usaha selalu menjalin 
komunikasi dan mengembangkan jaringan informasi yang 





9) Daya saing: Senang pada kompetisi karena dengan berkompetisi sese-
orang dapat mengetahui posisi usahanya, keadaan pasar dan sekaligus 
belajar dari para pesaing. 
10) Perubahan: Tidak takut terhadap perubahan bahkan para wiraswastawan 
adalah orang-orang yang senang dengan perubahan. 
q. Memiliki insting bertanding 
Hidup adalah berjuang untuk beramal shaleh. Salah satu harkat dan 
martabat manusia baik di mata manusia maupun dalam pandangan Allah 
adalah amal shaleh. Karena itu, manusia yang ingin menjaga dan 
mempertahankan harkat dan martabatnya tentu akan siap dan terus 
berkompetisi untuk memperbanyak amal kebaikannya. Perintah berkompetisi 
mengajak manusia tidak boleh menyerah pada kelemahan dan kegagalan serta 
menggiring manusia menjadi orang yang ulet dan gigih serta optimis dalam 
berbagai segi kehidupan. 
r. Keinginan untuk mandiri 
Islam agama yang sangat menghargai kemandirian. Karena kemandirian 
di samping dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan maksimal 
juga akan menjauhkan diri dari ketergantungan kepada orang lain. Orang 
yang mandiri akan merasa risih apabila memperoleh sesuatu secara gratis dan 
merasa malu untuk menerima sesuatu, walaupun apa yang diterimanya itu 
halal dan keluar dari hati yang ikhlas. Orang yang mandiri berusaha menjadi 
orang yang melayani dan bukan dilayani karena dilayani berarti menyusahkan 






s. Mereka kecanduan belajar dan haus ilmu 
Pribadi muslim yang memiliki etos kerja merupakan sesorang yang 
kecanduaan belajar dan haus akan ilmu.  Sikap orang yang berilmu bisa 
dilihat dari cara dirinya berhadapan dengan lingkungan. Dia kritis dan mampu 
melakukan analisis yang tajam terhadap segala fenomena yang berada 
disekitarnya, sehingga dia tidak mudah terkecoh atau terjebak oleh gejala-
gejala yang tidak didukung oleh persyaratan yang tepat dan benar (faktual) 
serta proporsional. 
t. Memiliki semangat perantauan 
Salah satu ciri pribadi muslim yang memiliki etos kerja adalah adanya 
suatu dorongan untuk melakukan perantauan. Dengan menjelajahi hamparan 
bumi ditemukan berbagai peristiwa budaya yang dapat dijadikan pelajaran 
dan akan menyebabkan seseorang memiliki wawasan universal dan tidak 
terperangkap dalam fanatisme sempit. Pengalaman dalam perantauan akan 
melatih seseorang untuk mampu mandiri dan menyesuaiakan diri serta pandai 
menyimak dan menimbang budaya orang lain, sehingga akan membentuk 
kepribadian seseorang untuk senantiasa berbuat baik mampu mmbaca budaya 
dan situasi. Dengan memiliki wawasan seperti ini seorang muslim akan 
menjadi manusia yang bijaksana dan mampu membuat pertimbangan yang 
tepat serta setiap keputusannya lebih mendekati kepada tingkat ketepatan 
yang terarah dan benar. Pengalaman perantauan juga akan melatih seseorang 
untuk bersikap realistis dan demokratis serta toleran dalam berbagai 






u. Mempertahankan kesehatan dan gizi 
Etos kerja pribadi muslim adalah etos yang sangat erat kaitannya 
dengan cara pemeliharaan kesehatan dan kesegaran serta kebugaran jasmani. 
Karena tidak mungkin seseorang dapat bekerja dan melaksankan tugasnya 
dengan optimal bila tidak didukung oleh fisik yang sehat. Salah satu cara 
untuk menjadi sehat adalah dengan memilih dan mengkonsumsi makanan 
yang sehat dan bergizi. Allah menyuruh manusia untuk memperhatikan apa 
yang dimakannya. 
v. Tangguh dan pantang menyerah 
Di antara ciri dan cara dari kepribadian muslim yang mempunyai 
etoskerja adalah bekerja keras, ulet dan pantang menyerah. Keuletan 
merupakan modal yang sangat besar didalam menghadapi segala tantangan 
atau tekanan. Bila direnungkan hidup ini tidak terlepas dari tantangan karena 
hidup itu sendiri penuh dengan tantangannya. Hanya saja banyak orang yang 
tidak menyadarinya dan berharap tidak ada tantangan.  
Bagi seseorang memiliki etos kerja tantangan adalah suatu hal yang 
biasa dan merupakan tangga untuk menuju cita-cita dan keberhasilan. Oleh 
sebab itu tantangan disadari sebagai bagian dari kehidupan yang harus dilalui 
dengan sungguh-sungguh dan tekun, pantang menyerah dan putus asa karena 
putus asa bukan etos kerja pribadi muslim.  
w. Berorientasi pada produktivitas 
Seorang muslim itu seharusnya sangat menghayati makna yang di-
firmankan Allah, yang dengan sangat tegas melarang sikap mubazir karena 





tumbuhlah sikap konsekuan dalam bentuk perilaku yang selalu mengarah 
pada cara kerja yang efisien. 
Sikap seperti ini merupakan modal dasar dalam upaya untuk 
menjadikan dirinya sebagai manusia yang selalu berorientasi kepada nilai-
nilai produktif. Dengan demikian, dia selalu berhitung efisien, artinya selalu 
membuat perbandingan antara jumlah keluaran (performance) dibandingkan 
dengan energi (waktu tenaga) yang dikeluarkan (produktivitas: keluaran yang 
dihasilkan berbanding dengan masukan dalam bentuk waktu dan energi). 
x. Memperkaya jaringan silaturahmi 
Pribadi yang memiliki etos kerja akan menjadikan silaturahmi sebagai 
salah satu ruh pengembangan dirinya. Karena silaturahmi bukan saja 
memiliki nilai ibadah tetapi memperlancar gerak kehidupan. Keuntungan 
silaturahmi   
1) Memberikan nilai ibadah. 
2) Apabila dilakukan dengan kualitas akhlak yang mulia akan memberikan 
kesan positif bagi orang lain sehingga ia akan dikenang, dicatat dan 
dibicarakan orang. 
3) Dapat memberikan satu alur informasi yang membuka peluang dan 
kesempatan usaha. 
y. Mereka memiliki semangat perubahan 
Pribadi yang memiliki etos kerja sangat sadar bahwa tidak aka nada 
satu makhluk pun di muka bumi ini yang mampu mempengaruhi dirinya 







D. Kerja Keras, Sikap Pantang Menyerah dan Tanggung Jawab 
 
1. Kerja Keras 
Menurut Elfindri kerja keras adalah sifat seseorang yang tidak mudah 
berputus asa yang disertai kemauan keras dalam berusaha untuk mencapai tujuan 
dan cita-citanya.
60
 Bekerja keras menurut Mohamad Mustari adalah perilaku yang 
memperlihatkan upaya bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
agar mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
61
 
Menurut Murphy dan Peck, agar mampu mencapai suatu kesuksesan 
dalam karir harus dimulai dengan kerja keras. Setelah itu diikuti dengan mencapai 
tujuan dengan orang lain, penampilan yang baik, keyakinan diri, membuat 
keputusan, pendidikan, dorongan ambisi, dan pintar berkomunikas.
62
 
Kerja keras dalam Islam sangat diwajibkan sebagai bentuk keimanannya 
kepada Allah swt.  Seseorang harus ingat bahwa tujuan hidup di dunia adalah 
mencari ridha Allah swt, maka dalam bekerja kita harus meluruskan niat dan 
melakukan apapun dengan niat ibadah mencari ridho Allah swt. Kesungguhan 




Modal dasar dalam mencapai keberhasilan suatu usaha adalah kerja keras. 
Sepatutnya seorang wirausaha memiliki sikap kerja keras. Dengan kerja keras 
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dapat menggerakkan motivasi untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. Orang-
orang yang berhasil adalah mereka yang mau bekerja keras, tahan menderita, dan 
akan berjuang untuk memperbaiki nasibnya. Kerja keras bukan hanya dilakukan 
pada saat memulai usaha saja melainkan juga tetap harus dilakukan  meskipun 
usaha sudah meningkat dan berhasil.
64
 
Seorang muslim harus menyeimbangkan antara kerja keras didunia dan 
kerja keras diakhirat. Maksudnya, dalam bekerja keras bukan hanya berfokus pada 
pekerjaan mencari harta semata, tetapi harus senantiasa mendekatkan diri kepada 
Allah swt.
65
 Seperti dalam hadist yang diriwayatkan oleh HR. Thabrani, yang 
artinya:“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian berusaha, maka oleh sebab 
itu hendaklah kalian berusaha.” 
Sebagai seorang muslim ajaran ini menjadi penggugah hati agar mau 
bekerja keras dalam berbagai bidang dan tidak mudah berputus asa serta 
menyerah akan nasib yang dihadapinya. Sebelum nasib tiba, sebagai seorang 
muslim agar kiranya terlebih dahulu berusaha dan bertawakkal kepada Allah. 
Karena Allah tidak akan mengubah nasib seseorang apabila orang tersebut tidak 
mengubah nasibnya sendiri.
66
 Sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Ar-
Ra’d/13:11. 
ٍۡ أَ  َهُۥ ِي ٍۡ َخۡهفِهِۦ يَۡحفَظُى ٍِ يََدۡيِه َوِي ٍۢ بَۡي ٞت يِّ َ ََل يَُغيُِّر َيب بِقَۡىٍو نَهُۥ ُيَعقِّبَٰ ٌه ٱَّلله ِِۗ إِ ۡيِر ٱَّلله
ٍ ُدوَِ  ُۥۚ َوَيب نَهُى يِّ ُ بِقَۡىٖو ُسٓىٗءا فَََل َيَرده نَه ًٰ يَُغيُِّرواْ َيب بِأََفُِسِهۡىِۗ َوإَِذٓا أََراَد ٱَّلله هِۦ ِيٍ َحته
 َواٍل  
                                                             
64
Buchari Alma, Kewiraushaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta,2007), 
h.256. 
65
Buchari Alma, Kewiraushaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta,2007), 
h.256 
66







Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 





(Baginya) manusia (ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran) para malaikat yang bertugas mengawasinya (di muka) di hadapannya 
(dan di belakangnya) dari belakangnya (mereka menjaganya atas perintah Allah) 
berdasarkan perintah Allah, dari gangguan jin dan makhluk-makhluk yang 
lainnya. (Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum) artinya Dia 
tidak mencabut dari mereka nikmatnya (sehingga mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan 
perbuatan durhaka. (Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kaum) yakni menimpakan azab (maka tak ada yang dapat menolaknya) dari 
siksaan-siksaan tersebut dan pula dari hal-hal lainnya yang telah dipastikannya 
(dan sekali-kali tak ada bagi mereka) bagi orang-orang yang telah dikehendaki 
keburukan oleh Allah (selain Dia) selain Allah sendiri (seorang penolong pun) 




Ayat diatas menerankan bahwa Allah mengabarkan kepada hambanya 
bahwa ada malaikat yang telah ditugaskan secara bergiliran menjaga diwaktu 
siang maupun diwaktu malam. Senantiasa mencatat dan memelihara hambanya 
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agara terhindar dari hal yang dengan izin Allah bisa mencelakan dan 
menyebabkan hal buruk terhadap hambanya. Allah juga mengabarkan kepada 
hambanya bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum apabila 
hambanya tidak mengubah keadaan mereka sendiri tanpa seizinnya. 
2. Sikap Pantang Menyerah 
Pantang dan menyerah merupakan dua kata yang masing-masing memiliki 
arti. Pantang diartikan sebagai hal (perbuatan) yang dilarang menurut adat atau 
kepercayaan.  Sedangkan menyerah dapat diartikan sebagai ketidak mampuan 
seseorang dalam berbuat apa-apa selain berserah diri kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Pantang menyerah merupakan sikap yang tidak mudah putus asa dalam 




Menurut Toto Tasmara pantang menyerah adalah kombinasi antara bekerja 
keras dengan motivasi yang kuat untuk sukses. Pantang menyerah merupakan 
sikap tetap ingin bertahan walaupun mengalami kegagalan, mendapat hambatan 
dan rintangan sampai apa yang diinginkan tercapai. Sikap pantang menyerah 
merupakan sikap yang harus dimiliki wirausaha, karena dalam menjalankan suatu 
usaha selalu mempunyai risiko kegagalan. Kegagalan dalam usaha merupakan 
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Ciri dan cara dari kepribadian muslim untuk meraih keberhasilan dalam 
usaha,diantaranya diperlukan sikap pantang menyerah. Sikap pantang menyerah 




Pantang menyerah dalam penelitian ini yaitu bagaimana seorang pedagang 
dengan penuh semangat dan tanpa putus asa, meskipun rintangan yang dihadapi 
begitu banyak serta penuh dengan pengorbanan demi mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu mendapatkan keuntungan. Orang-orang yang gigih dalam 
menghadapi pekerjaan dan tantangan, biasanya banyak yang berhasil dalam 
kehidupan. Dalam mencapai keberhasilan dalam usaha, seorang wirausaha harus 
menjaga konsistensi kegigihan dan pantang menyerah. Konsistensi semangat 




3. Tanggung Jawab 
Seseorang melakukan tindakan dalam menerima suatu amanah dengan 
penuh kesadaran dan ingin menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang 
melahirkan amal shaleh maka itulah yang disebut dengan tanggung jawab. 
Amanah adalah titipan yang konsekuensinya adalah tanggung jawab. Jika 
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Bagi orang yang memiliki kesadaran bahwa bekerja merupakan tanggung 
jawab atau amanah maka pekerjaan bukan sekedar pengisi waktu. Tetapi dengan 
bekerja martabatnya sebagai manusia secara konkret dapat dilihat sehingga orang 
tersebut tidak melakukan pekerjaan dengan seenaknya. Tanggung jawab 
merupakan kesanggupan untuk menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan atau 
tugas yang diemban dan kesanggupan untuk memikul risiko terhadap apa yang 
telah dilakukan. Aspek-aspek tanggung jawab yaitu:
74
 
a. Kesadaran, memiliki kesadaran akan etika, hidup jujur dan melakukan 
perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap produktif dalam 
mengembangkan dirinya. 
b. Keberanian, memiliki kemampuan dalam bertindak independen, mampu 
melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai. 
c. Kesukaan, rasa empati yang tinggi, bersahabat dalam hubungan interpersonal. 
Hal ini dikarenakan seseorang melihat kebutuhan lain dan untuk 
menunjukkan cintanya kepada individu lain. 
Tanggung jawab adalah kemampuan dalam memahami mengenai apa yang 
bersifat positif dan negatif, berusaha untuk mencoba untuk tidak melakukan hal 
yang negatif dan berusaha melakukan hal yang positif. Tanggung jawab 
merupakan pengambilan keputusan yang efektif, merupakan pilihan yang terbaik 
dalam batas-batas norma sosial, kesanggupan untuk menentukan suatu sikap dan 
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E. Pasar Tradisional 
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 112 Tahun 2007 
mengemukakan bahwa pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha, model kecil dan 
dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar.
76
 
Pasar tradisional adalah pasar yang paling sederhana. Dikatakan demikian 
karena tidak ada aturan yang mengikat, aturan hanya di buat oleh para pedagang 
saja. Hal inilah yang membuat pedagang bebas keluar masuk kedalam pasar 
tradisional. Aturan pasar tradisional tersebut sangat memungkinkan pedagang 
yang berbeda untuk menjual komoditas yang sama, misalnya sayur, pakaian, 
kosmetik, bahan campuran, ikan ataupun bahan-bahan dapur.  Pasar tradisional 
bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk pasar persaingan sempurna. Kelonggaran 
hukum dan peraturan pasar tradisional inilah yang dapat memberi dampak 
tersendiri, baik itu negatif maupun positif bagi penjual maupun pembeli. Salah 
satunya adalah mudahnya akses penjual untuk masuk dalam pasar disamping 
harga relatif lebih murah.
77
 
Pasar tradisional adalah tempat secara fisik di mana para penjual dan 
pembeli bertemu untuk membeli dan menjual barang. Pasar tradisional jika dilihat 
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secara fisik, terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka 
oleh penjual maupun oleh pengelola pasar. Pedagang di pasar tradisional 
kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa 
ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan 
lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. 
Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya terletak 




F. Keterkaitan Antar Variabel 
 
1. Hubungan Kerja Keras Terhadap Keberhasilan Usaha  
Bekerja keras menurut Wafifuddin adalah suatu langkah yang nyata yang 
mampu menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi kesuksesan (rezeki) ini harus 
melalui proses yang penuh dengan tantangan (risiko). Seseorang yang mampu 
melewati risiko akan mendapatkan peluang rezeki yang besar. Pedagang yang 
memiliki kerja keras yang tinggi selalu termotivasi karena fokus pada tujuan akhir 
yaitu kesuksesan. Maka dari itu pedagang dengan kerja keras yang tinggi 
berpeluang untuk berhasil dalam usahanya. Kerja keras itu seperti magnet yang 
menarik semua peluang dan keberuntungan untuk datang menghampiri. Kerja 
keras dalam kegiatan usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh agar mampu 
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2. Hubungan Sikap Pantang Menyerah Terhadap Keberhasilan Usaha 
Menurut Murphy dan Peek dalam mencapai suatu kesuksesan dalam karir, 
orang atau individu harus memulai dengan bekerja keras dan sikap pantang 
menyerah atau ulet serta dibarengi dengan tekad yang kuat agar mampu mencapai 
tujuan dalam mengelola kegiatan usahanya. Sikap pantang menyerah sangat 
dibutuhkan dalam keberhasilan usaha karena hakikat sikap pantang menyerah 
adalah perjuangan wirausaha yang tangguh dan penuh semangat, yang tidak 




3. Hubungan Tanggung Jawab Terhadap Keberhasilan Usaha 
Steinhoff dan Burgess berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 
mampu mempengaruhi keberhasilan usaha, diantaranya yaitu memiliki visi dan 
tujuan bisnis yang jelas, berani mengambil risiko dan uang, mampu menyusun 
perencanaan usaha, mengorganisir sumber daya dan implementasinya, sanggup 
bekerja keras, mampu membangun hubungan dengan pelanggan, tenaga kerja, 
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G. Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kerja keras, sikap pantang 
menyerah dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar 
Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba dalam perspektif 
ekonomi Islam. Melihat uraian latar belakang dan tinjauan teoritis, maka kerangka 












Kerangka Pikir Penelitia 
Kerja Keras (X1) 
Keberhasilan Usaha 
(Y) 
Sikap Pantang Menyerah 
(X2) 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 
numerik/angka. Metode analisis data dengan cara pengumpulan, menganalisis, 
dan penginterpretasian dalam wujud angka agar mampu mengetahui perhitungan 
yang tepat. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan agar mampu mengembangkan 
dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.
82
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di  Pasar Mode’ tepatnya di Gunung Jati, Bonto 
Macinna, Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Pasar Mode’ merupakan 
salah satu pasar tradisional yang ada di Kabupaten Bulukumba serta merupakan 
pusat perbelanjaan di Kecamatan Gantarang, karena menyediakan segala jenis 
kebutuhan sehari-hari dan lokasinya mudah di akses. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif/hubungan. Adapun 
tujuan dari penelitian asosiatif yaitu agar mampu mengetahui hubungan antara 
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variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Penelitian asosiatif memiliki 
bentuk hubungan yang kausal. Hubungan kausal ini merupakan hubungan variabel 
independen dan variabel dependen yang bersifat sebab akibat.
83
 Penelitian 
asosiatif kausal ini digunakan agar dapat menentukan apakah kerja keras, pantang 
menyerah, dan tanggung jawab memiliki pengaruh terhadap keberhasilan 
pedagang di Pasar Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kelompok orang, 
kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi dengan kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
menarik kesimpulan.
84
 Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Objek-objek inilah 
yang dapat menjadi sumber data penelitian.
85
 Populasi penelitian ini adalah 
seluruh pedagang di pasar Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
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2. Sampel Penelitian 
Prosedur dalam pengambilan data dimana hanya sebagian populasi yang 
akan diambil dan digunakan untuk menentukan sifat dan ciri dari populasi yang 
dikehendaki disebut dengan sampel. Agar tetap akurat dan dapat dipercaya maka 
penelitian terhadap sampel harus dilakukan secara seksama. Apabila Populasi 
besar, maka sampel yang diambil dari populasi harus yang benar-benar 





Klasifikasi Pedagang Berdasarkan Jenis Dagangan 
No Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 
1. Buah 42 
2. Sayur-mayur/Hasil Bumi 62 
3. Daging dan Ikan 75 
4. Makanan dan Minuman 40 
5. Sembako 64 
6. Pakaian dan aksesoris 71 
7. Peralatan Rumah Tangga, Peralatan Tani dan  




Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel 
diambil dengan sengaja namun dengan kriteria-kriteria tertentu. Seseorang atau 
sesuatu diambil karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu 
tersebut memiliki informasi yang diperlukan peneliti.
87
 Sampel yang diambil pada 
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penelitian ini disesuaikan dengan jumlah pedagang dari masing-masing jenis 
dagangannya sehingga dapat mewakili. Penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin dengan error balance 10%. Adapun rumus sampel 
sebagai berikut: 
                                                            N 
n = ----------- 





n  = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi 
e  = batas toleransi kesalahan dalam pengambilan sampel (error tolerance). 
Nilai N pada penelitian ini diketahui sebesar 387, e ditetapkan sebesar 
10%. Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  
                                                           N 
n = ----------- 
                                                         1 + Ne
2
 
                                                           387 
n = ------------------- 
                                                    1 + 387 (0,1)
2
 
      387 
n = ------------ 
                                                         1 + 3,87 
      387 
n = --------- 
      4,87 
n = 79,46 
Dari hasil yang telah didapat maka sampel yang digunakan dalam 





Gantarang Kabupaten Bulukumba dengan jenis dagangan dengan rumus 
perhitungan jumlah sampel sebagai berikut: 
                              Jumlah Sampel 
Sampel per Jenis Dagangan = -------------------- x Jumlah Pedagang per Jenis 
Dagangan 
                                         Jumlah Populasi 
 
Berikut merupakan jumlah sampel yang telah disesuaikan dengan semua 
jenis dagangan yang terdapat di pasar Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba: 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel  Sesuai Jenis Dagangan 




1. Buah 42 9 
2. Sayur-mayur/Hasil Bumi 62 13 
3. Daging dan Ikan 75 15 
4. Makanan dan Minuman 40 8 
5. Sembako 64 13 
6. Pakaian dan aksesoris 71 14 
7. Peralatan Rumah Tangga, Peralatan Tani 
dan  Peralatan Bangunan  
33 7 
Jumlah 387 79 
 
Setelah peneliti mendapat sampel dari jenis dagangan masing-masing, 
maka peneliti membagi lagi dengan beberapa pertimbangan, yaitu: 
a. Responden berjualan di Pasar Mode’ selama minimal 5 tahun. 
b. Sampel yang akan diambil sesuai dengan barang yang paling utama dijual. 





d. Responden mempunyai waktu kosong untuk mengisi kuesioner ataupun 
wawancara 
Setelah terpenuhinya pertimbangan tersebut, maka responden yang akan 
menjadi sampel pada penelitian ini akan mampu ditentuan oleh peneliti. Hal 
tersebut bisa memudahkan peneliti dalam mencari sampel yang dibutuhkan, 
dikarenakan latar belakang pendidikan setiap pedagang yang berbeda-beda serta 
waktu kosong yang dimiliki pedagang juga sangat minim karena aktivitas jual beli 
yang terjadi. 
D. Sumber Data 
 
1. Data Primer 
Data yang diolah dari sumber asli tanpa melalui perantara disebut dengan 
data primer. Pada penelitian ini data primer bersumber dari pedagang di pasar 
Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba dengan cara memberikan 
kuesioner /angket kepada objek yang akan diteliti. 
2. Data Sekunder 
Perolehan data dalam bentuk jadi yang telah dikumpulkan dan telah diolah 
oleh orang lain dan biasanya telah dipublikasikan disebut data sekunder. 
Penelitian ini mengambil data sekunder dari penelitian terdahulu, literatur-literatur 
dan jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 






1. Kuesioner (angket). Teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan informasi yang memungkinkan peneliti untuk memahami 
sikap, keyakinan, tingkah laku serta karakteristik beberapa orang dalam 
organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh 
sistem yang sudah ada.
88
Adapun cara yang dilakukan penulis yaitu 
dengan menyebarkan angket kepada pedagang yang ada di pasar Mode’ 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
2. Observasi. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melihat kondisi lingkungan objek penelitian secara langsung 
sehingga peneliti mendapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek 
penelitian tersebut.
89
 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
observasi atau pengamatan terhadap lokasi penelitian. 
3. Dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang sebagian 
data yang terdapat dalam bentuk surat, catatan harian, cendera mata, 
laporan, artefak dan foto.
90
 Data yang diperoleh dari dokumentasi ini 
merupakan data sekunder sebagai pelengkap data primer. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data agar peneliti lebih mudah dalam mengelola dan hasilnya akan lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Agar mampu mengukur pendapat 
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responden mengenai gejala serta kejadian yang mereka alami maka penulis 
menggunakan skala likert. Pendapat yang dikemukakan oleh Morissan, 
menyatakan bahwa Skala Likert pada penulisan harus merumuskan pernyataan 
mengenai topik tertentu, dan responden diminta untuk memilih pilihan yang 
tersedia apakah responden memilih sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak 
tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan berbagai pernyataan. 
Pilihan dari setiap responden memiliki nilai yang berbeda.
91
 
Skala Likert (1-5) untuk variabel kerja keras, sikap pantang menyerah, 
tanggung jawab dan keberhasilan usaha pedagang dengan jawaban sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju : 
Tabel 3.3  
Instrument Penelitian 
Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 
Kerja keras 
(X1) 
Kerja keras didefinisikan sebagai 
adanya kesungguhan dan 
kegigihan individu ketika harus 
menyelesaikan suatu tugas atau 
tantangan yang didapatkan  agar 
bisa mencapai tujuan tertentu. 
1. Datang lebih awal ke 
tempat kerja 
2. Selalu meningkatkan 
kinerja 









Pantang menyerah adalah sikap 
yang tidak mudah patah semangat 
dalam menghadapi berbagai 
rintangan, selalu bekerja keras 
untuk mewujudkan tujuan, 
menganggap rintangan/ hambatan 
selalu ada dalam setiap kegiatan 
yang harus dihadapi. 
1. Penuh semangat, 
2. Tidak putus asa  






Bertanggung Tanggung jawab adalah kesadaran 1. Selalu memajukan diri Likert 
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melaksanakan tugas secara 
sungguh-sungguh, berani 
menanggung konsekuensi dari 




2. Mengakui semua 
perbuatannya, 
3. Berani menanggung risiko 





Keberhasilan usaha adalah tingkat 
kemajuan yang dicapai oleh suatu 
usaha. 
1. Hasil yg cukup memenuhi 
kebutuhan rumah tangga, 
2. Usaha bisa tetap bertahan, 







G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
 
Validitas dan reliabilitas adalah dua konsep dalam mengukur suatu data. 
Data pada penelitian akan menghasilkan suatu kesimpulan yang bias apabila 
datanya tidak valid dan kurang reliable.  
1. Uji Validitas  
Indeks yang menunjukkan alat ukur yang digunakan benar-benar 
mengukur apa yang harus diukur disebut dengan uji validitas. Uji validitas ini 
berkaitan dengan seberapa akurasinya instrument tersebut.
96
 Dikatakan valid/ 
sahih apabila pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
diukur oleh kuesioner. Poin-poin pada pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 
diuji terhadap faktor terkait. uji validitas ini diperoleh dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor indikator variabel, lalu hasil korelasi inilah yang 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. 
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Tujuan dari pengujian validitas ini agar mampu mengetahui seberapa teliti 
suatu tes atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Data yang dikumpulkan 
dikatakan valid  jika suatu instrument mampu mengungkapkan data atau informasi 
dari suatu variabel yang diteliti secara tepat dan mampu memberikan pengukuran 
yang tepat seperti yang diharapkan dalam penelitian. Tinggi rendahnya koefisien 
validitas akan menggambarkan kemampuan suatu instrumen dalam 
mengungkapkan data atau informasi dari variabel-variabel yang diteliti. Untuk 
menguji valid atau tidak valid suatu pernyataan dengan pernyataan lain, maka 
diperlukan pengujian. Teknik korelasi product moment dilakukan pada pengujian 
ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas dikatakan 
konsisten dalam pengukuran apabila pengukuran telah dilakukan dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dan hasil pengukuran yang didapatkan tetap 
sama.
97
 Penelitian ini menggunakan teknik cronbach alpha pada uji 
reliabilitasnya. Teknik cronbach  alpha digunakan untuk menentukan apakah 
setiap instrumen reliabel atau tidak. Instrument penelitian dikatakan reliabel 
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H. Teknik Pengelohan dan Analisis Data 
 
Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 
melalui program computer SPSS. SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 
adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis sebuah data 
dengan analisis statistik. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 
sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasik ini agar memastikan bahwa model yang 
didapatkan betul-betul memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi linear 
berganda. Model analisis berganda dikatakan sebagai model yang baik karena 
memenuhi asumsi normalitas dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, 
baik itu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitasi. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan agar mampu mengetahui apakah data yang 
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. 
Dikatakan berdistribusi normal apabila data memiliki pola distribusi seperti 
kurva berbentuk lonceng. Agar mampu mengetahui apakah data dikatakan 
normal atau tidak, maka bisa dilakukan dengan melihat histogram, normal p 
plot, dan uji kolmogrov smirnov dengan  melihat skewness dan kurtosisor.
99
 
Uji p-p plot dapat dibuktikan dengan melihat jika titik-titik pada grafik 
menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis maka data tersebut 
                                                             
99
Jonathan Sawono, Metode Riset skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur 





terdistribusi normal. Apabila titik-titik pada grafik menyebar jauh dari arah 
garis diagonal maka data tidak terdistribusi dengan baik atau tidak normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujaun untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Uji 
multikolinearitas dikatakan baik apabila diantara variabel bebas tidak terjadi 
korelasi. Apabila variabel bebas memiliki korelasi, maka variabel tidak 
ortogonal. Variabel tidak ortogonal artinya variabel bebas yang nilai 
korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol.
 100
 
Alat yang mampu mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
lawannya serta nilai Variance Inflation Faktor (VIF). Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel dependen lainnya. Pemakaian nilai cutoff pada umum digunakan 
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas yaitu nilai tolerance ≤ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10.
 101
 
c) Uji heterosksedastisitas 
Tujuan dari adanya uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual suatu 
pengamatan kepengamatan lain. Homosksedastisitas terjadi jika varians dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Sedangkan jika varians 
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut 
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d) Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear pada korelasi antara kesalahan penggaggu pada periode t 
dengan kesalahan  pengganggu t-1 (sebelumnya). Dikatakan baik apabila 
model regresi terbebas dari autokorelasi. Cara yang digunakan untuk menguji 
ada atau tidaknya korelasi antar variabel pada penelitian ini yaitu 





Tabel Uji Durbin Watson (DW-Test) 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0< d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak  4 – dl < d< 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4- du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak  du < d < 4 - du 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha 
pedagang muslim di pasar Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, 
maka digunakan analisis regresi berganda. Tujuan dari regresi linear berganda 
yaitu untuk menghitung pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian 
(variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini 
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dikonversikan untuk dilakukan pengujian apakah terdapat pengaruh kerja keras, 




3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
efektivitas variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika nilai dari R 





Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi.
106
 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0.00 - 0.199 Sangat Rendah 
0.20 - 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang  
0.60 – 0.799 Kuat  
0.80 – 1.000 Sangat kuat 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Jawaban sementara pada penelitian disebut dengan uji hipotesis. Secara 
statistik pengujian dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F) dan uji parsial (t). 
a. Uji Simultan (Uji F). Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel independen yang terdapat didalam model secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen. Uji simultan dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh kerja keras, sikap pantang 
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menyerah, dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang 
muslim secara simultan dan parsial. Dalam uji simultan (uji F) ini H0 di tolak 
jika Fhitung  > Ftabel, atau jika signifikan <      dan  H0 diterima jika Fhitung < 
Ftabel atau jika signifikan >     . 
107
 
a. Uji Parsial (Uji T). Uji parsial atau uji T ini dilakukan agar melihat 
bagaimana pengaruh variabel bebas secara parsial atau individu terhadap 
variabel terikat dengan dugaan bahwa variabel lain itu konstan. Dalam uji T 
ini H0 diterima jika Thitung < Ttabel atau nilai sig > α dan H0 ditolak jika nilai 
Thitung >Ttabel , atau nilai sig < α. Tingkat signifikansi sebesar 5% (α) = 0,05, 
dapat dipakai untuk menguji signifikan pengaruh kerja keras, sikap pantang 
menyerah dan tanggung jawab. 
108
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Kabupaten Bulukumba 
 
1. Keadaan Geografis dan Domografis 
Bulukumba merupakan salah satu kabupaten dibagian selatan Sulawesi 
Selatan. Mempunyai jarak kurang lebih 153 Kilometer dari ibu kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, terdapat diantara 05°20´- 05°40´ lintang selatan serta 119°58- 
120° 28´ bujur timur. Bagian utara Kabupaten Bulukumba berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Sinjai. Disebelah timurnya berbatasan langsung dengan Teluk 
Bone. Sisi selatan berbatasan langsung dengan Laut Flores, serta sisi barat 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Bantaeng. Bulukumba mempunyai besar 
area sekitar 1. 154, 58 km² atau kurang lebih 2, 5% dari besar area Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Bulukumba memiliki 10 kecamatan yang terbagi lagi 
kedalam 27 kelurahan serta 109 desa.
 109
 
Bila ditinjau dari segi luasnya, wilayah terluas berada di Kecamatan 
Gantarang dan Bulukumpa. Adapun luas dari tiap-tiap kecamatan yaitu sebesar 
173, 51 km² dan 171, 33 km². Setelah itu diikuti oleh kecamatan Ujungbulu yang 
menjadi pusat ibu kota kabupaten dengan luas wilayah sebesar 14, 4 km².
110
 Agar 
lebih jelasnya besaran wilayah setiap kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bulukumba bisa diamati dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1  
Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bulukumba 
Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Luas (km
2) 
Gantarang Ponre 173,51 
Ujung Bulu Terang-Terang 14,44 
Ujung Loe Dannuang 144,31 
Bonto Bahari Tanah Lemo 108,60 
Bonto Tiro Hila-Hila 78,34 
Herlang Tanuntung 68,79 
Kajang Kassi 129,06 
Bulukumpa Tanete 171,33 
Rilau Ale Palampang 117,53 
Kindang Borong Rappoa 148,67 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 2019 
2. Keadaan Demografis 
Penduduk menjadi salah satu aspek utama dalam suatu daerah. Maka dari 
itu pembangunan penduduk ialah modal dasar untuk membangun suatu bangsa. 
Maka dari itu tingkatan kemajuan masyarakat amat berarti guna memastikan tahap 
pembangunan. Peningkatan jumlah penduduk dari tahun ketahun terus dirasakan 
Kabupaten Bulukumba. Peningkatan jumlah penduduk ini  dikenal bagus dari 
pada peningkatan pendidikan, agama, suku dan lain sebagainya.
 111
 Agar lebih 
memperjelas jumlah penduduk maka dapat melihat tabel 4.2 dan tabel 4.3 
dibawah ini:  
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan  
di Kabupaten Bulukumba 
Kecamatan Penduduk Persentasi (%) 
Gantarang 75.980 18,06 
                                                             
111
Badan pusat Statistika, Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2020, (Bulukumba: 





Ujung Bulu 56.521 13,44 
Ujung Loe 42.154 10,02 
Bonto Bahari 25.757 6,12 
Bonto Tiro 21.390 5,09 
Herlang 24.663 5,86 
Kajang 49.194 11,70 
Bulukumpa 52.731 12,54 
Rilau Ale 40.594 9,65 
Kindang 31.619 7,25 
Bulukumba 420.603 100,00 
Tabel 4.3 
Klasifikasi jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  
di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2019 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi 
1. Laki-Laki 198.701 47,20 
2. Perempuan 221.902 52,80 
Total 420.603 100.00 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 2019 
3. Kehidupan Beragama 
Dalam kehidupan beragama, mayoritas penduduk di Kabupaten 
Bulukumba menganut agama Islam. Walaupun terdapat beberapa perbedaan pada 
agama setiap masyarakat tetapi hal tersebut tidak menjadikan masyarakat saling 
terpecah belah. Malah sebaliknya masyarakat menjunjung tinggi nilai-nilai 
toleransi beragama. Agar lebih jelasnya bisa diamati pada tabel 4. 4. 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama  
di Kabupaten Bulukumba tahun 2019 
Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu  Budha Lainnya 





Ujung Bulu 56.075 262 64 48 72 0 
Ujung Loe 42.154 0 0 0 0 0 
Bonto Bahari 25.757 0 0 0 0 0 
Bonto Tiro 21.390 0 0 0 0 0 
Herlang 24.663 0 0 0 0 0 
Kajang 49.194 0 0 0 0 0 
Bulukumpa 52.731 0 0 0 0 0 
Rilau Ale 40.594 0 0 0 0 0 
Kindang 31.619 0 0 0 0 0 
Bulukumba 420.096 301 74 51 81 0 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba tahun 2019 
Keanekaragaman keyakinan tersebut ditopang dengan bermacam-macam 
sarana keagamaan yang ada di Kabupaten Bulukumba. Sarana peribadatan 
dibangun biasanya dari hasil swadaya masyarakat dan hanya sebagian kecil yang 
dibangun dan mendapatkan bantuan dari pemerintah. Agar lebih jelas mengetahui 
jumlah tempat ibadah yang ada di Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 
Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Bulukumba 2019 






Gantarang 124 83 0 0 0 0 
Ujung Bulu 67 18 1 0 0 0 
Ujung Loe 71 32 0 0 0 0 
Bonto Bahari 55 6 0 0 0 0 
Bonto Tiro 76 17 0 0 0 0 
Herlang 79 5 0 0 0 0 
Kajang 111 7 0 0 0 0 





Rilau Ale 84 12 0 0 0 0 
Kindang 75 35 0 0 0 0 
Bulukumba 863 228 1 0 0 0 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba tahun 2019 
Bersumber pada tabel diatas bisa kita amati kalau di Kabupaten 
Bulukumba ada 863 gedung masjid, 1 gereja, dan tidak terdapat pura serta Vihara. 
Perihal tersebut sudah jadi fakta kalau agama Islam merupakan agama mayoritas 
pada wilayah tersebut. 
4. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pasar Mode’ merupakan pasar tradisional yang diperkiran berdiri sejak 
tahun 1975, tidak ada yang mengetahui pasti kapan pasar tersebut ada. Hanya saja 
perkiraan ini didasari oleh tahun berdirinya salah satu sekolah dasar yang ada di 
sekitar Pasar Mode’. Sekolah dasar itu sendiri didirikan tahun 1978, sedangkan 
Pasar Mode’ sudah ada sebelum sekolah tersebut didirikan. Jadi masyarakat 
sekitar pasar hanya memperkirakan tahun 1975 adalah tahun didirikannya Pasar 
Mode’.  
Pasar Mode’ ini terletak di Desa Bonto Macinna, sekitar 3 km dari ibu kota 
Kecamatan Gantarang yaitu Kelurahan Matekko. Desa Bonto Macinna ini 
memiliki 5 dusun yaitu Dusun Polewali, Dusun Kampung Baru, Dusun 
Tamangingisi, Dusun Makbar, dan Dusun Makkaninong. Berdasarkan registrasi 
penduduk menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Bontomacinna pada tahun 
2019 yaitu terdiri dari kurang lebih 4.473 jiwa yang terdiri dari 2 469 jiwa 






Pemberian nama mode’ pada Pasar Mode’ atau masyarakat bugis 
menyebutnya (Pasa’ Mode’) dikarenakan arti kata mode’ dalam bahasa bugis 
yaitu dandan atau berhias. Menurut orang tua yang tinggal disekitar pasar 
menyebutkan bahwa orang-orang jika pergi kepasar terlebih dahulu berdandan 
meskipun hanya sekedar memakai lipstick. Sehingga banyak ditemui orang yang 
berhias dipasar ini dan itulah mengapa disebut dengan Pasar Mode’. Tetapi, ada 
pendapat lain dari pedagang yang mengatakan bahwa dikatakan Pasar Mode’ 
karena dulunya sebelum tempat ini menjadi pasar sudah terlebih dahulu di tempati 
oleh orang yang membuka usaha salon yaitu keluarga H. Herman. Setelah 
keluarga H. Herman ini pindah ke Makassar barulah tempat ini menjadi pasar. 
Maka dari itulah kenapa di sebut Pasar Mode’ karena sebelumnya merupakan 
salon yang menjadi tempat berhias pada waktu itu. 
Aktivitas jual beli di Pasar Mode’ hanya berlangsung setiap hari Rabu dan 
Ahad dimulai dari pukul 05.00 WITA sampai10.00 WITA. Meskipun pasar ini 
hanya beroperasi dua kali dalam seminggu tetapi pengunjung yang datang selalu 
ramai, karena lengkapnya produk yang ditawarkan. Jadi masyarakat tidak perlu 
lagi ke Pasar Sentral yang jarak tempuhnya cukup jauh berada di pusat kota 
Bulukumba jika hanya ingin membeli keperluan rumah tangga. 
B. Deskripsi Responden 
 
Deskripsi responden merupakan penjelasan tentang jenis kelamin, usia, 
jenis dagangan dan lamanya berdagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba sebagai keterangan awal agar identitas 





khususnya dalam memberikan tanggapan terhadap variabel penelitian yang akan 
diteliti. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 79 pedagang yang representatif 
dalam memberikan jawaban sesuai dengan karakteristik yang dimiliki sebagai 
pedagang pada Pasar Mode’  Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Lebih 
jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Responden memiliki peran sebagai kunci dalam memberikan informasi 
sehingga keterangan yang akan diperoleh diharapkan mampu menjelaskan 
bagaimana keadaan yang sebenarnya dilokasi penelitian, sehingga penelitian ini 
dapat dikatakan valid. Adapun karakteristik responden berkaitan dengan jenis 
kelamin dapat digambarkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Laki-Laki 20 25,30 
Perempuan 59 74,70 
Total 79 100,00 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Dapat dilihat pada Tabel 4. 6  bahwa responden yang terjaring didominasi 
oleh perempuan sebesar 74, 70% dari keseluruhan responden. Sebaliknya laki-laki 
persentasenya hanya sebesar 25, 30%. Persentasi perempuan yang tinggi 
memberikan gambaran bahwa ditempat penelitian didominasi oleh pedagang 





usaha dan memiliki sikap pantang menyerah dalam mengembangkan usahanya 
sampai usahanya mencapai keberhasilan. 
2. Usia 
Usia ialah salah satu bukti diri yang bisa dijadikan sebagai petunjuk 
mengenali serta memastikan kemampuan fisik, metode berfikir serta produktivitas 
seorang. Tidak hanya itu, lewat usia kita bisa mengenali tingkatan keahlian 
seseorang. Semakin dewasa seseorang maka keahlian dan kemampuannya 
semakin bagus dibanding kemampuan seeorang yang sudah berumur. Agar 
mengetahui berapa persentase responden berdasarkan kelompok usia dapat 
diamati pada tabel 4. 7. 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
< 26 tahun 
27 – 36 tahun 
37 - 46 tahun 









Total 79 100,00 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Dominan responden jika melihat tabel 4.7 didominasi oleh kelompok usia 
antara 37-46 tahun. Hal ini memberikan indikasi bahwa secara umum responden 
masih dalam batas usia yang sangat produktif, dimana dalam usia-usia ini orang-
orang masih mampu bekerja dengan aktif. Pedagang juga diharuskan untuk 
bersikap aktif dalam menawarkan barang dagangannya, sehingga hal ini mampu 






3. Jenis Dagangan 
Jenis dagangan merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
perdagangan karena pasar sebagai penyedia barang untuk konsumen. Jenis 
dagangan ini bisa dibagi menjadi 2, yaitu makanan dan non makanan. Berikut 
adalah data distribusi persentase responden berdasarkan kelompok jenis dagangan 
di pasar tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 4.8 






Buah 9 11,40 
Sayuran/Hasil Bumi 13 16,40 
Daging dan Ikan 15 19,00 
Makanan dan Minuman 8 10,10 
Sembako 13 16,40 
Pakaian dan aksesoris 14 17,70 
Pecah belah, Peralatan Tani &  Peralatan Bangunan 7 9,00 
Total 79 100,00 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa jenis barang dagangan responden 
bervariasi. Sebagian besar responden bekerja sebagai penjual daging dan ikan 
yaitu sebanyak 19% atau sebanyak 15 orang responden. Dengan jenis barang 
dagangan yang sama tidak membuat responden mencapai keberhasilan usaha yang 
sama. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti seberapa keras pedagang 
berusaha, seberapa pantang menyerahnya, seberapa bertanggung jawabnya dalam 
menjalankan usaha serta masih banyak faktor penentu lainnya. Rata-rata 
responden di Pasar Mode’ merupakan pedagang daging dan ikan, karena pedagang 





4. Lama Berdagang 
Lama berdagang mampu memunculkan keahlian dan pengalaman dalam 
berusaha. Suatu usaha yang sudah dibangun sejak lama dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam usaha. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan 
maka semakin meningkatkan pemahaman tentang selera atau perilaku konsumen. 
Untuk mengetahui distribusi presentase responden berdasarkan kelompok 
lamanya berdagang  dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Lamanya Berdagang 
Lama Berdagang Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
5-10 tahun 21 26,50 
11 tahun –15 tahun 41 52,00 
>16 tahun 17 21,50 
Total 79 100,00 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Tabel 4.9 terlihat bahwa responden yang sudah berdagang di pasar 
tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba sudah lebih dari 
11-15 tahun bahkan ada yang sudah lebih dari 16 tahun. Responden yang 
berbisnis lebih dari 16 tahun memang sejak awal bermata pencaharian sebagai 
pedagang dipasar. Maka dari itu pendapatannya hanya digantungkan sebagai 
seorang pedagang dipasar tradisional. Walaupun demikian para responden ini 
memiliki banyak sekali pengalaman dalam hal berdagang, seperti memasok 
barang, pemilihan barang-barang yang akan dijual kembali kepada konsumen, 
serta antisipasi fluktuasi harga pada masa-masa tertentu misalnya sebelum atau 
sesudah hari raya idul fitri. Kemampuan-kemampuan tersebut diperoleh karena 





kondisi pasar yang terjadi. Sehingga mereka memiliki banyak pengalaman dan 
keterampilan dalam memajukan usahanya agar mampu mencapai keberhasilan. 
5. Pendidikan Terakhir 
Salah satu aspek terpenting dalam menggambarkan kualitas penduduk 
disuatu daerah yaitu dengan melihat tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan 
yang tinggi mampu membuat masyarakat memiliki pola pikir yang jelas berbeda 
dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah. Tingginya tingkat 
pendidikan akan memudahkan seseorang dalam menyerap informasi dan 
mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. Untuk dapat 
lebih jelasnya bisa melihat tabel 4.10 dibawah ini. 
Dapat dilihat pada tabel 4.10 bahwa responden didominasi oleh tamatan 
SMA sebesar 57% dari total responden. Tingginya persentase ini memberikan 
indikasi bahwa responden yang ada dilokasi penelitian menegerti tentang 
membaca dan menulis. Hal ini sangat diperlukan karena dalam mengisi kuesioner 
yang dibagikan peneliti, dibutuhkan responden yang dapat memahami pernyataan-
pernyataan yang ada didalam kuesioner yang akan diajukan. Sehingga dalam 
memberikan jawaban akan sesuai yang diharapkan oleh peneliti.  
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan  Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
SD 0 0,00 
SMP 27 34,20 
SMA 45 57,00 
Diploma 0 0,00 
Sarjana 7 8,80 





Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner ke 79 responden adalah untuk memperoleh kecenderungan jawaban 
pada masing-masing item pernyataan. Hasil pendeskripsian variabel penelitian 
berdasarkan jawaban dari responden mengenai: 
1. Kerja Keras 
Kerja keras (hord work) merupakan usaha yang dilakukan dengan sepenuh 
hati dan dengan sekuat tenaga untuk berupaya mencapai keinginan dengan hasil 
yang maksimal. Kerja keras yang dimiliki pedagang ini mampu menjelaskan 
bahwa seseorang yang bekerja keras akan mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik. Kerja keras yang dilakukan pedagang akan mampu mempengaruhi 
perkembangan usahanya.
112
 Adapun responden dalam memberikan tanggapan 
mengenai variabel kerja keras dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Tanggapan Responden Kerja Keras 






































0 0 0 
79 
(100,00) 
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0 0 0 
79 
(100,00) 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dominan skor jawaban responden pada tabel 4.11, yaitu responden 
menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” terhadap item variabel kerja keras. Hal 
ini menunjukkan bahwa pedagang menganggap item tersebut memang harus 
dimiliki oleh seorang pedagang. Kerja keras pada seorang pedagang sangat 
diperlukan agar mampu mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan juga mampu 
mempengaruhi perkembangan usahanya. 
Tabel 4.12 







1 Saya selalu datang lebih awal ketempat kerja 384 97,20 Sangat bagus 
2 Jarak tempat tinggal dan tempat kerja tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu saya 
381 96,40 Sangat Bagus 
3 Saya berusaha meningkatkan hasil penjualan 382 96,70 Sangat Bagus 
4 Saya tidak merasa puas sebelum hasil 
penjualan meningkat  
383 96,90 Sangat Bagus 
5 Saya berusaha meningkatkan kinerja agar 
mampu mencapai hasil yang maksimal 
377 95,40 Sangat Bagus 
6 Memberikan pelayanan yang maksimal kepada 
pembeli 
378 95,70 Sangat Bagus 
Jumlah 2.285 578,30  
Rata-Rata 381 96,40 Sangat Bagus 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang kerja keras termasuk dalam kategori sangat bagus. Kriteria 
penilaian responden kerja keras tergambar dalam Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
Kriteria Penilaian Responden 
No. Nilai Jawaban Persentase Skal 





2. 238-316 60,20 – 80,00  Bagus 
3. 159-237 40,20 – 60,00  Cukup Bagus 
4. 80-158 20,20 – 40,00 Kurang Bagus 
5. 0-79 0,00 – 20,00 Sangat Kurang Bagus 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.12  dan melihat kriteria penilaian pada 
Tabel 4.13. Maka dapat disimpulkan bahwa kerja keras pedagang di pasar 
tradisional Mode’ Kabupaten Bulukumba sangat tinggi. Jumlah rata-rata jawaban 
dari responden terhadap poin pernyataan dapat dilihat sebesar 381 atau sebesar 
96,4%. 
2. Deskripsi Variabel Sikap Pantang Menyerah 
Sikap pantang menyerah merupakan sikap yang yang tidak mudah 
berputus asa dalam menghadapi berbagai rintangan dan cobaan dalam setiap 
kondisi yang dihadapi. Sikap pantang menyerah adalah orang yang bermental 
gigih, tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak ditemukan jalan 
keluarnya.
113
 Responden dalam menanggapi variabel sikap pantang menyerah 
dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
Skor jawaban responden pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa dominan 
responden menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” terhadap item-item variabel 
sikap pantang menyerah. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang menganggap 
poin-poin penyataan tersebut memang harus dimiliki oleh seorang pedagang. 
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Sikap pantang menyerah ini membuat pedagang tidak mudah berputus asa dengan 
kondisi yang dialaminya. 
Tabel 4.14 
Tanggapan Responden Variabel Sikap Pantang Menyerah 



























































Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.15 







1 Saya selalu bersemangat dalam berkerja 385 97,50 Sangat Bagus 
2 
Saya tetap bersemangat meskipun 
dagangan tidak laku terjual 
360 91,10 Sangat Bagus 
3. Dalam bekerja saya tidak mudah putus asa 364 92,10 Sangat Bagus 
4. Saya tidak takut dengan kegagalan 340 86,10 Sangat Bagus 
5. Saya melakukan inovasi secara berkala 315 79,70 Bagus 
6. 
Saya selalu berusaha menemukan ide-ide 
kreatif untuk mengembangkan usaha 
308 77,90 Bagus 
Jumlah 2.072 524,40  
Rata-Rata 345,3 87,40 Sangat Bagus 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 4.15 memperlihatkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 





Berdasarkan kriteria penilaian pada Tabel 4.14, maka dapat disimpulkan bahwa 
sikap pantang menyerah pada pedagang di pasar tradisional Mode’ Kabupaten 
Bulukumba sangat tinggi. Jumlah rata-rata jawaban responden terhadap item 
pernyataan sebesar 345,3 atau sebesar 87,4%.  
3. Deskripsi Variabel Tanggung Jawab 
Tanggung jawaba merupakan kesadaran setiap individu atau seseorang 
akan tingkah laku atau perbuatannya baik yang disengaja maupun tingkah laku 
yang tidak disengaja. Tanggung jawab adalah sikap dan tingkah laku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang dilakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Allah swt.
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Tanggapan responden mengenai variabel tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 
4.16. 
Tabel 4.16 
Tanggapan Responden Variabel Tanggung Jawab 
















































0 0 0 
79 
(100%) 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
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Dominan skor jawaban responden pada tabel 4.16 yaitu menyatakan 
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap item variabel tanggung jawab. Hal ini 
membuktikan bahwa pedagang menganggap item pada variabel tersebut memang 
perlu dimiliki oleh seorang pedagang. Tanggung jawab akan membuat pedagang 
selalu berhati-hati dalam melakukan tugas dan kewajibannya sebagaimana 
mestinya. Kriteria responden terhadap variabel tanggung jawab dapat dilihat pada 
Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 








Dalam melakukan pekerjaan saya 
selalu ingin memajukan diri sendiri 
348 88,1% Sangat Bagus 
2 
Dalam melakukan pekerjaan saya 
selalu berusaha menjadi yang terbaik 
364 92,1% Sangat Bagus 
3. 
Saya menjelaskan kondisi barang 
dengan apa adanya kepada pembeli 
384 97,2% Sangat Bagus 
4. 
Kecacatan barang yang di jual tidak 
pernah Saya tutupi  
384 97,2% Sangat Bagus 
5. 
Saya selalu berani menanggung risiko 
atas segala tindakan dan ucapan yang 
diperbuat 
351 88,8% Sangat Bagus 
6. 
Dalam mengambil keputusan saya 
selalu memperhitungkan risiko 
353 89,4% Sangat Bagus 
Jumlah 2.184 552,8%  
Rata-Rata 364 92,1% Sangat Bagus 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang tanggung jawab termasuk dalam kategori sangat bagus. Kriteria 
penilaian pada tabel 4.16, maka dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab pada 





rata jumlah jawaban responden sebesar 364 atau sebesar 92,1% pada setiap item 
pernyataan. 
4. Deskripsi Variabel Keberhasilan Usaha 
Usaha dikatakan berhasil jika usaha yang dijalankan mengalami 





Deskripsi Variabel Keberhasilan Usaha 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Skor jawaban responden pada tabel 4.18, dapat diketahui bahwa dominan 
responden menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” terhadap item variabel 
keberhasilan usaha. Hal ini membuktikan bahwa pedagang menganggap setiap 
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item tersebut memang perlu dimiliki oleh setiap pedagang. Keberhasilan 
pedagang dalam menjalankan usahanya ditandai dengan meningkatnya hasil usaha 
dari sebelumnya.  
 
D. Uji Analisis Statistik 
 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Program SPSS 22 menjadi pilihan pengujian validitas dan reliabilitas pada 
penelitian ini. Responden dalam penelitian ini sebanyak 79 orang dengan degree 
of freedom sebesar (df) = 79 – 2 = 77 dan rTabel yaitu 0,186. Correlation coefficient 
person digunakan dalam pengujian validitas. Dimana valid tidaknya suatu 
pernyataan dilihat dari besarnya rhitung. Dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari 
rTabel dan bernilai positif. 
a. Uji Validitas 
Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Validitas 
No Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1. Kerja Keras (X1) X1.1 0,446 0,186 Valid 
X1.2 0,549 0,186 Valid 
X1.3 0,516 0,186 Valid 
X1.4 0,508 0,186 Valid 
X1.5 0,652 0,186 Valid 
X1.6 0,721 0,186 Valid 
2. Pantang Menyerah 
(X2) 
X2.1 0,454 0,186 Valid 
X2.2 0,743 0,186 Valid 





X2.4 0,683 0,186 Valid 
X2.5 0,780 0,186 Valid 
X2.6 0,742 0,186 Valid 
3. Tanggung Jawab (X3) 
 
X3.1 0,422 0,186 Valid 
X3.2 0,725 0,186 Valid 
X3.3 0,513 0,186 Valid 
X3.4 0,513 0,186 Valid 
X3.5 0,765 0,186 Valid 






Y.1 0,778 0,186 Valid 
Y.2 0,891 0,186 Valid 
Y.3 0,888 0,186 Valid 
Y.4 0,833 0,186 Valid 
Y.5 0,817 0,186 Valid 
Y.6 0,688 0,186 Valid 
Y.7 0,862 0,186 Valid 
Y.8 0,725 0,186 Valid 
Y.9 0,478 0,186 Valid 
Y.10 0,740 0,186 Valid 
Y.11 0,632 0,186 Valid 
Y.12 0,634 0,186 Valid 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Tabel 4.19 memperlihatkan bahwa semua item pernyataan memiliki 
corrected-total correlation( r-Hitung) > r-Tabel dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05) dan n = 79. Yang mempunyai arti bahwa seluruh 
item pernyataan pada penelitian ini dinyatakan valid karena hasil pengujian 
lebih besar dari nilai r-Tabel yaitu sebesar 0,186. Maka dapat dikatakan seluruh 






b. Uji Realibilitas 
Variabel yang digunakan dapat dikatakan reliable apabila crontbach alpha 
pada tiap-tiap variabel berada diatas 0,60. Hasil yang diolah peneliti pada 
penelitian ini sebagai berikut:  
Tabel 4.20 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Kerja Keras 0,707 Reliabel 
2. Pantang Menyerah 0,778 Reliabel 
3. Tanggung Jawab 0,651 Reliabel 
4. Keberhasilan Usaha 0,914 Reliabel 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliable 
karena berada diatas crontbach alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa 
item yang digunakan pada tiap-tiap variabel bisa dijadikan sebagai instrumen. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, histogram dan normal probability plot. Hasil yang diolah oleh 





















Jika melihat Gambar 4.1 terlihat bahwa data terebut berdistribusi secara 
normal. Hal tersebut dapat dilihat pada bentuk grafik yang tidak bergeser ke 
kanan ataupun bergeser kekiri. Pada gambar memperlihatkan penyebaran 
titik-titik data mengikuti arah garis diagonal. Maka hal ini menandakan 
bahwa model regresi pada penelitian ini memenuhi persyaatan asumsi 
normalititas.  
Normal tidaknya suatu data bukan hanya dapat dilihat pada uji normal 
probability plot tetapi dapat juga dilihat atau dideteksi dengan menggunakan 
uji histogram. Pada uji histogram dikatakan data berdistribusi normal jika 











Gambar Grafik 4.2 











Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Selain dari melihat kurva normal P-plot dan histogram, uji normalitas 
juga bisa dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov hasil non-paramertik menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) sebesar 0,085 > 0,05 yang memiliki arti bahwa data yang 
terdapat pada penelitian ini terdistribusi normal. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 










Std. Deviation 3.17707625 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .068 
Negative -.093 
Test Statistic .093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
b. Uji Multikoliniearitas 
Untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas maka 
diperlukan uji multikolonearitas. Uji multikolonearitas ini dikatakan baik 
apabila model regresi tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Dimana jika 
terdapat korelasi maka disebut problem multikolonearitas. Adapun nilai cutoff 
yang sering digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinieritas 
adalah nilai VIF < 10.
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 Pada penelitian ini hasil yang telah diolah oleh 
peneliti sebagai berikut: 
Tabel 4.22 











Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dari Tabel 4.22 memperlihatkan nilai tolerance dari ketiga variabel 
yaitu > 0,10 dan VIF dari ketiga variabel yaitu < 10. Maka adapun 
kesimpulan yang dapat ditarik adalah tidak terjadinya multikolinieritas pada 
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ketiga variabel bebas pada penelitian ini. Syarat model regresi yang baik 
adalah model regresi linear yang terbebas dari adanya multikolinieritas. 
Dapat disimpulkan bahwa pada model penelitian ini tidak ditemukan 
adanya multikolonearitas antar variabel dependen dan variabel independen 
sehingga dapat digunakan pada penelitian.  
c. Uji Heteroskedastistas 
Agar dapat melihat ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual 
pengamatan  satu dengan pengamatan lainnya maka dilakukan uji 
Heteroskedastisitas. Hetereskedastisitas terjadi apabila varians tidak sama 
sedangkan homoskedastisitas terjadi apabila varians dari residual tetap. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Penelitian ini menggunakan statistik dengan uji Park. Park mengusulkan 
untuk menguadratkan nilai residual dan meregresikan LN dijadikan variabel 
independen, jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansinya diatas 5% maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas.
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 Hasil penelitian yang telah diolah oleh peneliti dapat 
dilihat pada Tabel 4.23. 
Berdasarkan hasil tebel 4.23, uji Park diketahui bahwa dari ketiga 
variabel independent (kerja keras, sikap pantang menyerah, dan tanggung 
jawab) diperoleh nilai Sig. > 5% atau 0,05. Nilai Sig. > 5% maka dinyatakan 
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tidak terdapat heteroskedastisitas dan hasil uji t pada penelitian dapat 
dilanjutkan. Selain uji park bisa juga dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser. Pengujian dengan menggunakan uji glejser yaitu dengan 
menghasilkan regresi nilai absolute residual (AbsUi) terhadap variabel 
independen lain. Adapun hasil dari uji glejser pada penelitian ini ditunjukkan 
pada Tabel 4.24. 








Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.332 6.854  -.486 .628 
Kerja Keras -.080 .303 -.039 -.265 .792 
Pantang Menyerah .278 .169 .244 1.642 .105 
Tanggung Jawab -.042 .249 -.026 -.167 .868 
a. Dependent Variabel: LnRes_2 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22. 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.070 5.567  -.192 .848 
Kerja Keras -.080 .246 -.048 -.324 .747 
Pantang Menyerah .250 .137 .269 1.817 .073 
Tanggung Jawab -.033 .202 -.025 -.165 .870 
a. Dependent Variabel: Res_2 
Sumber : Data Pengolahan SPSS 22. 
Berdasarkan data hasil uji glejser pada Tabel 4.24 dapat diartikan 
bahwa dalam analisis regeresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Nilai 
signifikansi (p-value) variabel kerja keras sebesar 0,747, pantang menyerah 
sebesar 0,073 dan tanggung jawab sebesar 0,870. Hasil tersebut dengan jelas 
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan 






d. Uji Autokorelasi 
Tujuan dilakukannya uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi yang terjadi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya. Dikatakan ada problem autokorelasi jika terjadi korelasi. 
Pengujian autokorelasi dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
Durbin-Waston (DW).
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 Hasil penelitian yang telah diolah oleh peneliti 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Hasil Uji Durbin-Waston (DW) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 






 .626 .611 3.240 1.846 
a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pantang Menyerah, Kerja Keras 
b. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Nilai DW pada tabel 4.25 sebesar 1,846 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,05. Dimana jumlah sampel sebanyak (n) = 79, jumlah variabel 
independen (k = 3), nilai dL (batas bawah) = 1,5568, nilai dU (batas bawah) = 
1,7141.  Maka dari itu nilai dU < Dw < 4-dU atau 1,7141< 1,846< 2,2859. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tidak terdapat autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Liniar Berganda 
Untuk mengetahui arah suatu hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen maka digunakan analisis regresi linear berganda. Analisis 
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regresi berganda sebagai dasar dalam melakukan analisis yang lebih mendalam 
dari sekedar persamaan regresi yang terbentuk. Ada beberapa hal yang perlu 
dianalisis yang berkaitan dengan analisis regresi, yaitu persamaan regresi, 
koefisien determinasi, kesalahan baku estimasi, kesalahan baku koefisien regresi, 
nilai F hitung dan nilai t hitung. Maksud dari pembuktian ini untuk menguji 
apakah variabel dari model regresi yang digunakan mampu menerangkan 




Hasil uji coefisient pada persamaan regresi pada variable kerja keras, 
pantang menyerah dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pedagang di 
pasar tradisional mode’ Kabupaten Bulukumba yang ditunjukkan pada Tabel 
berikut: 
Tabel 4.26 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -30.377 8.218  -3.697 .000 
Kerja Keras 1.432 .363 .367 3.944 .000 
Pantang Menyerah .435 .203 .200 2.145 .035 
Tanggung Jawab 1.104 .298 .356 3.705 .000 
a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Metode regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan dalam 
menganalisis data. Analisis tentang hubungan antara variabel dependen dengan 
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dua atau lebih variabel independen. Hubungan antara variabel dependen dengan 
independen dapat ditunjukkan dengan menggunakan persamaan: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Sehingga persamaan regresi menjadi berikut: 
Y = -30,377+1,432X1 +0,435X2 +1,104X3 + ε 
Dimana : 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
Y  = Keberhasilan Usaha 
X1 = Kerja Keras 
X2 = Sikap Pantang Menyerah 
X3 = Tanggung Jawab 
Persaman regresi linier berganda tersebut, diinterpresentasikan sebagai 
berikut ini: 
a. Nilai Konstanta (β0). Nilai konstanta sebesar -30,377 yang berarti jika kerja 
keras (X1), pantang menyerah (X2), dan tanggung jawab (X3) nilainya 0 maka 
Y nilainya -30,377. 
b. Kerja Keras (X1). Berdasarkan pada tabel 4.26 Terlihat nilai konstanta regresi 
kerja keras sebesar 1,432 menandakan bahwa setiap penambahan 1% kerja 
keras maka akan menyebabkan peningkatan keberhasilan usaha sebesar1,432. 
Sebaliknyapun begitu, apabila kerja keras berkurang 1% maka akan 
menyebabkan penurunan terhadap keberhasilan usaha pedagang di pasar 
tradisional mode´ Kabupaten Bulukumba. Arah hubungan antara kerja keras 





mengalami kenaikan maka akan keberhasilan usaha juga mengalami 
peningkatan begitupun sebaliknya dimana jika kerja keras mengalami 
penurunan maka akan mengakibatkan penurunan pada keberhasilan usaha 
pedagang di pasar tradisional mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba. 
c. Sikap Pantang Menyerah. Berdasarkan pada tabel 4.26 terlihat nilai konstanta 
regresi sikap pantang menyerah sebesar 0,435 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% sikap pantang menyerah maka akan menyebabkan 
peningkatan keberhasilan usaha sebesar 0,435. Sebaliknyapun begitu, apabila 
sikap pantang menyerah berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
terhadap keberhasilan usaha pedagang di pasar tradisional mode´ Kabupaten 
Bulukumba. Arah hubungan antara sikap pantang menyerah dan keberhasilan 
usaha adalah searah atau positif (+). Artinya jika sikap pantang menyerah 
mengalami kenaikan maka akan meningkat pula keberhasilan usaha. Begitu 
sebaliknya dimana jika sikap pantang menyerah mengalami penurunan maka 
akan mengakibatkan penurunan pada keberhasilan usaha pedagang di pasar 
tradisional mode’ Kabupaten Bulukumba. 
d. Tanggung Jawab. Berdasarkan pada tabel 4.26 terlihat nilai konstan regresi 
tanggung jawab sebesar 1,104  menjelaskan bahwa setiap penambahan 1% 
tanggung jawab maka akan mengakibatkan pada peningkatan keberhasilan 
usaha sebesar 0,435. Sebaliknyapun begitu, apabila tanggung jawab 
berkurang 1% maka akan mengakibatkan pada penurunan terhadap 
keberhasilan usaha pedagang di pasar tradisional mode´ Kabupaten 





adalah searah atau positif (+). Artinya jika tanggung jawab mengalami 
kenaikan maka keberhasilan usaha juga akan meningkat. Begitupun 
sebaliknya dimana apabila tanggung jawab mengalami penurunan maka akan 
mengakibatkan penurunan pada keberhasilan usaha pedagang di pasar 
tradisional mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
4. Uji Koefisisen Determinasi 
Uji koefisisen determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 
pengaruh kerja keras, sikap pantang menyerah dan tanggung jawab terhadap 
keberhasilan usaha pedagang di pasar tradisional mode’ Kabupaten Bulukumba. 
Nilai koefisien korelasi pada tabel 4.27 yaitu sebesar 0,791 atau 79,1%. Ini 
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas yang bernilai positif dan sangat kuat. Dimana hubungan yang 
positif artinya jika kerja keras, sikap pantang menyerah dan tanggung jawab 
meningkat maka keberhasilan usaha pada pedagang di Pasar Mode’ Kabupaten 
Bulukumba juga akan mengalami peningkatan. Variabel bebas dan variabel terikat 
memilki hubungan sebesar 79,1%. 
Tabel 4.27 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .791a .626 .611 3.240 
a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pantang Menyerah, Kerja Keras 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Adapun hasil nilai R
2
 (Koefisien Determinasi) yaitu 0,626 atau 62,6% hal 
ini berarti bahwa variabel-variabel independent yaitu kerja keras, sikap pantang 





terhadap keberhasilan usaha pada pedagang di pasar tradisional Mode’ sebesar 
62,6% dan selebihnya 37,4% (100% - 62,6%) ditentukan atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian ini. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian statistik F atau yang lebih dikenal dengan uji signifikan 
simultan merupakan uji dimana pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang telah dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang akan diteliti. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan 
dengan nilai F-Tabel pada taraf α = 0,05. Uji F dikatakan mempunyai pengaruh 
secara signifikan apabila F-hitung lebih besar dari pada F-Tabel atau probabilitas 
kesalahanya kurang dari 10% (P < 0,1). 
Tabel 4.28  









Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
 
Hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4.25, diperoleh  F-
hitung sebesar 41,872 dan F-Tabel sebesar 2,72 sehingga F-hitung> F-Tabel (41,872 
> 2,72). Hal ini berarti variabel kerja keras, sikap pantang menyerah dan 
tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1318.657 3 439.552 41.872 .000
b 
Residual 787.317 75 10.498   
Total 2105.975 78    
a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 





usaha pedagang di pasar tradisional mode’ Kabupaten Bulukumba. Hal ini 
menunjukkan H0  tolak dan H1 diterima. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk dapat mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen maka 
perlu dilakukan uji parsial (uji-t). Hasil penelitian pada penelitian ini yang 
telah di olah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.29  






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -30.377 8.218  -3.697 .000 
Kerja Keras 1.432 .363 .367 3.944 .000 
Pantang Menyerah .435 .203 .200 2.145 .035 
Tanggung Jawab 1.104 .298 .356 3.705 .000 
a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Signifikannya suatu variabel ditandai dengan nilai t-hitung> t-Tabel di 
mana t-Tabel adalah 1,664, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kerja keras, 
sikap pantang menyerah dan tanggung jawab berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha pedagang di pasar tradisional mode’  dikarenakan nilai t-
hitung pada setiap variabel tersebut > dari t-Tabel. Nilai kerja keras sebesar 
3,944> 1,664, sikap pantang menyerah yaitu 2,145 > 1,664, tanggung jawab 
yaitu 3,705 > 1,664  sehingga dapat dikatakan bahwa kerja keras, sikap 
pantang menyerah dan tanggung jawab mempunyai pengaruh terhadap 







E. Pembahasaan Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kerja keras, sikap 
pantang menyerah dan tanggung jawab berpengaruh terhadap keberhasilan 
pedagang di pasar tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba. Maka adapun hasil dari analisis pembahasaan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Kerja Keras terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang di Pasar 
Tradisional Mode’dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang yang ada di Pasar 
Mode’ memiliki kerja keras yang sangat tinggi dalam menjalankan usahanya. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata yang telah diperoleh dari masing-masing 
item pernyataan sebesar 381 atau sebesar 96,4% yang menunjukkan bahwa kerja 
keras pedagang di Pasar Mode’ masuk dalam kategori sangat tinggi. Sikap kerja 
keras yang dimiliki pedagang ini mampu menjelaskan bahwa seseorang yang 
bekerja keras akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Dalam hal ini kerja 
keras yang dilakukan pedagang akan mampu mempengaruhi perkembangan 
usahanya. Kerja keras merupakan usaha yang dilakukan seseorang dengan 
bersungguh-sungguh dan tidak menyerah dalam menyelesaikan berbagai kegiatan 
guna mencapai tujuan yang akan dicapai dengan sebaik-baiknya.
120
 
Kerja keras (hord work) adalah usaha yang dikerjakan dengan bersungguh-
sungguh dan dengan sekuat tenanga agar mampu mencapai keinginan dengan 
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hasil yang maksimal. Kerja keras ini juga tidak boleh disalah artikan dalam tujuan 
yang negatif, berusahalah untuk berbuat jujur dan adil untuk tujuan yang positif. 
Dalam bekerja tidak dibenarkan untuk memaksakan diri karena akan berdampak 
pada kurang maksimalnya suatu pekerjaan. Bekerjalah sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki sehingga pekerjaan yang dihasilkan tersebut maksimal.
121
 
Kerja keras adalah sebutan yang meliputi suatu upaya yang dilakukan 
secara terus menerus dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sampai tuntas. Kerja 
keras bukan berarti bahwa bekerja sampai beres kemudia berhenti. Tetapi adapun 
maksud dari kerja keras disini yaitu menjurus kepada tujuan besar yang harus 
diraih untuk mencapai kebaikan dan kemaslahatan manusia dan lingkungannya.
122
 
Setiap agama yang dianut mengajarkan kepada penganutnya untuk bekerja 
keras dalam hidup dan kerja keras di dunia merupakan bagian dari ibadah. Hasil 
kerja keras itu akan mendorong pelaksanaan ibadah dengan sendirinya. 
Sebelumnya telah dipaparkan pada pembahasan bab II bahwa agama Islam 
sebagai agama yang menekankan arti pentingnya amal dan bekerja menekankan 
beberapa prinsip. Adapun prinsip-prinsipnya adalah:
123
 a) Pekerjaan dilakukan 
berdasarkan pengetahuan. b) Pelaksanaan pekerjaan sesuai keahlian. c) Orientasi 
pada mutu dan hasil yang baik. d) Dalam bekerja harus dilaksanakan dengan 
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penuh tanggung jawab karena selalu merasa diawasi oleh Allah swt, Rasul dan 
masyarakat. e) Dalam melakukan suatau pekerjaan selalu dilaksanakan dengan 
bekerja keras dan semangat etos kerja yang tinggi. f) Setiap orang yang 
melakukan pekerjaan berhak memperoleh imbalan. g) Berusaha menangkap 
makna sedalam-dalamnya. h) Dalam ajaran Islam menerangkakn bahwa “kerja” 
atau “amal” merupakan suatu bentuk dari adanya manusia. Maksudnya 
keberadaan manusia karena bekerja. Bekerja inilah yang membuat atau mengisi 
keberadaan kemanusiaan. 
Agama Islam akan memaknai kerja keras sebagai bagian dari ibadah 
karena bekerja termasuk bagian dari agama. Islam tidak mengiginkan umatnya 
hanya melakukan ibadah ritual (Hablum minallah ) saja. Tetapi mengiginkan 
ummatnya juga memperhatikan urusan kebutuhan duniawinya seperti kebutuhan 
pangan, kebutuhan sandang dan kebutuhan papan sendiri. Agar mampu 
melakukan hal itu, maka Islam mengarahkan setiap orang atau individu agar 
mampu bekerja dan berusaha, menyebar dimuka bumi untuk memakmurkannya, 
dan juga memanfaatkan rezeki.
124
 Rasulullah saw, bersabda yang artinya: 
“Dari Al-Mikdam dari Rasulullah saw. beliau bersabda: tidak seorang pun 
memakan satu makanan yang lebih baik dari apa yang ia makan dari hasil 





Hadis di atas menjelaskan bahwa seseorang dianjurkan untuk bekerja dan 
meninggalkan tempatnya untuk mecari nafkah diwaktu pagi. Dan tidak 
sepantasnya hanya pasrah dengan keadaan, berpangku tangan, bermalas-malasan 
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di tempat tinggalnya dengan harapan mendapat belas kasihan orang lain. Allah 
juga berfirman dalam QS. Al-Jumu’ah/62:10. 
َ َكثِيٗرا  ِ َوٱۡذُكُروْا ٱَّلله هَٰىةُ فَٲَتَِشُروْا فِي ٱۡۡلَۡرِض َوٱۡبتَُغىْا ِيٍ فَۡضِم ٱَّلله فَئَِذا قُِضيَِت ٱنصه
  ٌَ  نهَعههُكۡى تُۡفهُِحى
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 





Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila kalian telah melaksanakan sholat 
Jum’at sebaiknya bertebaranlah kalian di atas muka bumi dengan tujuan mencari 
rezeki yang halal dan untuk menyelesaikan keperluan-keperluan kalian. 
Bekerjalah secara halal agar mendapat keuntungan yang halal pula sehingga 
karunia Allah bisa diraih. Dan pada saat mencari rezeki ingatlah kepada Allah 
dengan cara memperbanyak zikir dan janganlah kalian mencari rezeki yang 
menjadikan kalian lupa berzikir kepada Allah, agar kalian mendapatkan 
kemenangan dengan apa yang kalian inginkan dan keselamatan dari apa yang 
kalian hindari. Allah juga berfirman dalam QS. Az-Zumar/39:39. 
ٞمَۖ  ًِ َتُِكۡى إَِِّي َعٰ ًٰ َيَكب هُىْا َعهَ ًَ قَۡىِو ٱۡع ٌَ   قُۡم يَٰ ى ًُ  فََسۡىَف تَۡعهَ
Terjemahnya: Katakanlah: Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.
127
 
Terdapat perintah pada ayat ini untuk bekerja. Siapapun mereka yang 
hanya berdiam diri dan tidak mau berusaha untuk bekerja, maka dia telah 
menghujat perintah Allah swt, dan tanpa mereka sadar kenistaan bagi dirinnya.
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Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mendorong manusia agar 
senantiasa bekerja keras, rajin dan tekun. Manusia tidak pernah merasa cukup 
hanya dengan mengandalkan iman tanpa bekerja. Tetapi iman itu harus senantiasa 
diikuti oleh perbuatan nyata  atau dengan kata lain iman tanpa diikuti dengan kerja 




Dalam penelitian ini pengaruh kerja keras terhadap keberhasilan usaha 
pada pedagang di Pasar Mode’ memperoleh hasil uji t sebesar 0,000 <  dari nilai 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerja keras (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar Mode’ Kabupaten 
Bulukumba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis 
menolak H0 dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa kerja keras 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pedagang yang ada di Pasar tradisional 
Mode’ Kabupaten Bulukumba. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel kerja keras terhadap keberhasilan 
pedagang di pasar tradisional Mode’ Kabupaten Bulukumba pada penelitian ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hafifuddin bahwa bekerja keras adalah 
suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), kesukesan 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Ersya Faraby dan Siti Inayatul Faiza menunjukkan bahwa pedagang 
etnis Madura di Pusat Grosir Surabaya mengartikan dan menerapkan etos kerja 
etnis Madura yaitu bekerja keras dan merantau serta telah menerapkan etika bisnis 
Islam dengan baik seperti kejujuran, kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan 
bisnis, tidak melakukan sumpah palsu, ramah-tamah, tidak boleh menjelekkan 
bisnis orang lain, takaran, ukuran, dan timbangan yang benar, bisnis tidak boleh 
menggangu kegiatan ibadah kepada Allah swt, dan bisnis yang dilaksanakan 
bersih dari unsur riba.
131
 
2. Pengaruh Sikap Pantang Menyerah terhadap Keberhasilan Usaha 
Pedagang di Pasar Tradisional Mode’dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang yang ada di Pasar 
Mode’ memiliki sikap pantang menyerah yang sangat tinggi dalam menjalankan 
usahanya. Hasil dari rata-rata nilai yang diperoleh dari masing-masing item 
pernyataan sebesar 345,3 atau sebesar 87,4% yang menunjukkan bahwa sikap 
pantang menyerah pada pedagang di Pasar Mode’ masuk dalam kategori sangat 
bagus.  
Sikap pantang menyerah merupakan sikap yang yang tidak mudah 
berputus asa dalam menghadapi berbagai rintangan dan cobaan dalam setiap 
kondisi yang dihadapi. Sikap pantang menyerah yang dimiliki merupakan 
perwujudan dari kegigihan.
132
 Sikap pantang menyerah ini merupakan menifestasi 
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dari kerja keras. Orang yang memiliki sikap pantang menyerah adalah orang yang 
bermental gigih, tidak ada kata sulit dan juga tidak ada masalah yang tidak 
menemukan jalan keluarnya. Kegigihan inilah yang menjadikan mereka konsisten 
melaksanakan usaha sampai usaha yang dikehendakinya tersebut tercapai.
133
 
Sikap pantang menyerah adalah ciri dari etos kerja muslim. Dimana telah 
di bahas ciri-ciri etos kerja dari seorang muslim menurut K.H. Toto Tasmara yaitu 
bekerja keras, ulet dan pantang menyerah. Salah satu modal dalam menghadapi 
suatu tantangan atau tekanan adalah sikap pantang menyerah. Tantangan atau 
tekanan tidak akan pernah lepas dari kehidupan kita. Hanya saja beberapa orang 
yang tidak menyadarinya dan berharap tidak menemukan tantangan. Bagi orang 
yang memiliki etos kerja, tantangan dijadikan sebagai sesuatu hal yang biasa dan 
merupakan batu loncatan untuk mencapai cita-cita dan keberhasilan. Oleh karena 
itu tantangan dijadikan sebagai bagian dari kehidupan yang harus dilalui dengan 
bersungguh-sungguh dan tekun. Karena bagian dari etos kerja seorang muslim 
yaitu sikap pantang menyerah dan tidak putus asa.134 
Sikap pantang menyerah adalah sikap yang dimiliki mereka yang merasa 
kuat terhadap sesuatu yang terjadi  dan menimpanya. Mereka menganggap bahwa 
sesuatu yang terjadi itu adalah hal positif. Apabila dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan tidak berhasil, maka diperlukan usaha-usaha berikutnya sampai 
berhasil. Kegagalan yang terjadi pada seseorang disebabkan karena munculnya 
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patah semangat dalam dirinya.
135
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Insyirah/94:5. 
ٌه َيَع ٱۡنُعۡسِر يُۡسًرا    فَئِ
Terjemahnya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
136
 
Artinya ayat tersebut secara umum bahwa jika kesulitan itu datang maka 
akan berdampingan dengan kemudahan. Maka dari itu, kemudahan tersebut 
berada dalam kesulitan itu. Ayat tersebut mengisyaratkan akan misi Nabi saw. 
Betapa besar kesulitan yang dihadapi, sehingga membuat tulang-tulang punggung 
Nabi saw. berderak. Ketika itu musuh benar-benar berusaha untuk menghapus 
nama Nabi tetapi yang sebaliknya terjadi. Inilah aturan yang ditetapkan oleh 
Allah. Kelapangan yang diperoleh Nabi saw, karena telah mengalami puncak 
kesulitan. Tetapi dihadapi dengan sabar, tabah dan optimis. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Luqman/31:17. 
نَِك  ٌه َذٰ ًٰ َيبٓ أََصببََكَۖ إِ َُكِر َوٱۡصبِۡر َعهَ ًُ ٍِ ٱۡن هَ َع َۡ ۡعُروِف َوٱ ًَ هَٰىةَ َوۡأُيۡر بِٲۡن بَُُيه أَقِِى ٱنصه يَٰ
ٍۡ َعۡزِو ٱۡۡلُُيىِر    ِي
Terjemahnya: 
Wahai anakku! Lekaskanlah salat dan suruhlah (manusia berbuat yang 
makruf dan cegahlah mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap 





Seseorang yang sedang menghadapi suatu rintangan atau cobaan dalam 
pekerjaannya, terkadang muncul di dalam hati kecilnya agar menyerah saja, 
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meskipun apa yang diharapkan belum tercapai. Sedangkan apabila mengikuti 
kehendak kata hatinya dan nafsunya maka akan menerima dengan penuh kerelaan. 
Kesulitan itu ada bersama dengan kemudahan, apabila seseorang ingin 
memperoleh kemudahan, kesenangan dan kebahagiaan maka tidak mungkin 
mendapatkan begitu saja sebelum melewati jalan yang penuh dengan tantangan. 
Pada penelitian ini sikap pantang menyerah berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di Pasar Mode’ dengan hasil uji t sebesar 0,035 
<  dari nilai 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sikap pantang 
menyerah (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
pedagang di Pasar Mode’ Kabupaten Bulukumba. Dengan adanya hasil demikian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima 
Ha. Hal ini menunjukkan bahwa sikap pantang menyerah berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha pedagang yang ada di Pasar tradisional Mode’ Kabupaten 
Bulukumba. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad Zulfikar yang menunjukkan bahwa etos kerja mempengaruhi 
keberhasilan berwirausaha di Desa Purwosari 28B Metro Utara khususnya RT 07. 
Etos kerja yang tinggi seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras 
serta pantang menyerah yang selalu diterapkan sejak berdirinya usaha tersebut 
dapat menjadikan usaha tersebut lebih maju lagi dan berhasil hingga sekarang. 
Sehingga etos kerja dalam berwirausaha itu sangat penting dipertahankan dan 
diterapkan dengan baik untuk menjadikan usaha yang ditekuni berhasil.
138
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3. Tanggung Jawab terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang di Pasar 
Tradisional Mode’ dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang yang ada di Pasar 
Mode’ memiliki tanggung jawab yang sangat tinggi dalam menjalankan usahanya. 
Hal ini menunjukkan hasil rata-rata perolehan dari masing-masing item 
pernyataan sebesar 364 atau sebesar 92,1% yang menunjukkan bahwa tanggung 
jawab pedagang di Pasar Mode’ masuk dalam kategori sangat bagus. Sikap 
tanggung jawab yang dimiliki pedagang ini mampu menjelaskan bahwa seseorang 
yang bertanggung jawab akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 
Tanggung jawaba itu sendiri merupakan kesadaran setiap individu atau 
seseorang akan tingkah laku atau perbuatannya baik yang disengaja maupun 
tingkah laku yang tidak disengaja. Tanggung jawab itu adalah sikap dan tingkah 
laku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), Negara dan Allah swt.
139
 
Bertanggung jawab merupakan implementasi dari iman seorang muslim 
yang memberikan segala hidupnya di bawah petunjuk Tuhan. Mengakui adanya 
Tuhan (tauhid) merupakan bentuk tanggung jawab terhadap Tuhan. Sebagai 
makhluk sosial manusia bertanggung jawab terhadap sesama karena tidak 
mungkin melepaskan interaksinya dengan orang lain agar mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri karena manusia 
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bebas berkehendak sehingga pertanggungjawaban tidak diberikan kepada orang 
lain.
140
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Muddatstsir/74:38. 
ب َكَسبَۡت َرِهيَُتٌ   ًَ َۡفِسۢ بِ  ُكمُّ 




Tafsiran dari ayat diatas menjelaskan bahwa bertanggung jaawablah 
terhadap perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan. Baik itu perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk. Perbuatan buruknya mengharuskannya mendapat 
azab.
142
 Makna ayat diatas yaitu tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah dibuatnya. Setiap individu harus memiliki rasa tanggung jawab atas segala 
yang ia kerjakan. 
Seperti halnya sikap tanggung jawab yang dimiliki pedagang di pasar 
tradisional mode’, berdasarkan hasil penelitian pedagang memiliki tanggung 
jawab yang sangat bagus. Dilihat dari hasil rata-rata jawaban yang telah diperoleh 
dari masing-masing item pernyataan sebesar 364 atau sebesar 92,1% yang 
menunjukkan bahwa tanggung jawab pedagang di Pasar Mode’ masuk dalam 
kategori sangat bagus. Dalam penelitian ini tanggung jawab berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang di Pasar Mode’dengan hasil uji t sebesar 
0,001<  dari nilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Pasar 
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Mode’ Kabupaten Bulukumba. Kesimpulan yang bisa ditarik dalam pengujian 
hipotesis yaitu menolak H0 dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanggung jawab berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pedagang yang ada di 
Pasar tradisional Mode’ Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ignasius 
Kukuh Sastro Senjoyo menunjukkan bahwa need for achievement (kebutuhan 
akan pencapaian), self confidence (kepercayaan diri), initiativeness/proactiveness 
(sikap proaktif), independency (kemandirian), responsibility (tanggung jawab), 
risk-talking propensity (kecendrungan mengambil risiko), berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kesuksesan UMKM. Need for achievement (kebutuhan akan 
pencapaian), self confidence (kepercayaan diri), initiativeness/proactiveness 
(sikap proaktif), independency (kemandirian), responsibility (tanggung jawab), 
risk-talking propensity (kecendrungan mengambil risiko), berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan UMKM di Kota Surabaya.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kerja keras berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba. Karena semakin seseorang bekerja keras maka 
akan semakin mempengaruhi perkembangan usahanya yang akan 
berdampak pada keberhasilan usaha.  
2. Sikap pantang menyerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. Karena, sikap pantang menyerah ini 
menjadikan mereka konsisten dalam melaksanakan usaha-usaha sampai 
usaha yang dikehendakinya tersebut tercapai. 
3. Tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha pedagang di Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba. Karena, tanggung  jawab merupakan kesadaran 
setiap individu atau seseorang akan tingkah laku atau perbuatannya 
sehingga dengan tanggung jawab pedagang mampu mendapatkan 







Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, maka adapun saran 
peneliti: 
1. Bagi Pemerintah. Aparat pemerintah setempat diharapkan dapat 
melindungi keberadaan pasar yang menjadi salah satu sumber 
perekonomian masyarakat, serta terus melakukan pembaharuan agar 
tercipta kenyamanan berbelanja bagi pembeli agar tercapai peningkatan 
pendapatan pedagang. Aparat pemerintah juga diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja pengelolaan pasar sehingga pedagang memiliki 
tempat berjualan yang layak dan tertata rapi. 
2. Bagi Pedagang. Diharapkan pedagang mampu untuk tetap menjaga nilai-
nilai islami yang ada dan dihimbau untuk tetap selalu menjaga kebersihan 
barang dagangannya agar barang yang dijual terjaga kehalalannya. 
Pedagang juga diharapkan mampu bersinergi dengan aparat pemerintah 
dalam mengembangkan pasar tradisional secara maksimal. 
3. Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 
selanjutnya dengan objek dan sudut padang yang berbeda dengan 
memperluas ruang lingkup terkait variabel dan jumlahnya, maupun teknik 
analisis data yang digunakan  sehingga penelitian dapat lebih bervariatif. 
Dan peneliti dapat mengetahui serta membandingkan kendala yang muncul 
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1. Nama   : 
2. Usia   :       17-26 thn 
      27-36 thn 
      37-46 thn 
      Diatas 46 thn 
3. Jenis Kelamin  :       Laki-Laki    Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir :       SD    D3/D4 
      SMP   D4 
      SMA   S1 
5. Lama berjualan di Pasar Tradisional Mode’ : 
6. Jenis Usaha  :  
Petunjuk: 
1. Berikan tanda silang (X) atau centang (√) pada kolom yang disediakan 
2. Altrenatif jawaban yang tersedia pada kuesioner, silahkan Anda pilih yang 
Anda anggap sesuai. 
3. Keterangan: 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) = Setuju 
(R) = Ragu 
(TS) = Tidak Setuju 











1. Kerja Keras 
 
Indikator : Datang lebih awal ke tempat kerja 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 




Jarak tempat tinggal dan tempat kerja tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu saya 
     
 
Indikator : Berusaha mencapai target penjualan  
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
3. Saya berusaha meningkatkan hasil penjualan 
 
     
4. 
 
Saya tidak merasa puas sebelum hasil 
penjualan meningkat  
     
 
Indikator : Selalu meningkatkan kinerja 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
5. Saya berusaha meningkatkan kinerja agar 
mampu mencapai hasil yang maksimal 




Memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada pembeli 
     
 
2. Sikap Pantang Menyerah 
 
Indikator : Penuh Semangat 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya selalu bersemangat dalam berkerja      
2. 
 
Saya tetap bersemangat meskipun dagangan 
tidak laku terjual 
     
 
Indikator : Tidak putus asa 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 








Indikator : Memiliki Sikap Inovasi dan Kreatif 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 




Saya selalu berusaha menemukan ide-ide 
kreatif untuk mengembangkan usaha 
     
 
3. Tanggung Jawab 
 
Indikator : Selalu memajukan diri sendiri 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
1. Dalam melakukan pekerjaan saya selalu ingin 
memajukan diri sendiri 




Dalam melakukan pekerjaan saya selalu 
berusaha menjadi yang terbaik 
     
 
Indikator : Mengakui semua perbuatannya 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
3. Saya menjelaskan kondisi barang apa adanya 
kepada pembeli 




Saya tidak pernah menyembunyikan kecacatan 
barang yang saya jual 
     
 
Indikator : Berani menanggung risiko atas tindakan dan ucapan 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
5. Saya selalu berani menanggung risiko atas 
segala tindakan dan ucapan yang diperbuat 




Dalam mengambil keputusan saya selalu 
memperhitungkan risiko 
     
 
4. Keberhasilan Usaha 
 
Indikator: Hasil yang cukup memenuhi kebutuhan rumah tangga 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
1. Hasil yang saya dapat dalam berjualan cukup 
memenuhi kebutuhan rumah tangga 




Jumlah penjualan mengalami peningkatan 
selama menjalankan usaha 
     
 
 
3. Bertambahnya keuntungan yang didapatkan 
dari usaha yang dijalankan 
     
 
 
Indikator :Usaha bisa tetap bertahan 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
4. 
 
Semakin bertambahnya pelanggan selama 
menjalankan usaha 
     
5. Kembalinya modal atau omset yang digunakan 
selama menjalankan usaha 




Usaha yang saya jalankan bisa tetap bertahan 
meskipun terdapat banyak saingan 
     
 
Indikator : Kesejahteraan keluarga terjamin 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
7. Usaha yang saya jalankan menjamin 
kesejahteraan keluarga  




Saya mampu menabung dengan hasil jualan      
9. 
 
Usaha yang saya jalankan mampu membiayai 
pendidikan anak-anak saya 
     
 
Indikator : Dapat berkembang 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
10. 
 
Saya menambah toko sebagai bentuk perluasan 
usaha 
     
11. Saya memiliki karyawan untuk membantu 
menjaga toko 




Usaha yang saya jalankan telah mengalami 
perkembangan atau peningkatan. 
     
 
 
Kerja_Keras (X1) Pantang_Menyerah (X2) Tanggung_Jawab (X3) Keberhasilan Usaha (Y)  
X1.P1 X1.P2 X1.P3 X1.P4 X1.P5 X1.P6 Total_X1 X2.P1 X2.P2 X2.P3 X2.P4 X2.P5 X2.P6 Total_X2 X3.P1 X3.P2 X3.P3 X3.P4 X3.P5 X3.P6 Total_X3 Yp1 Yp2 Yp3 Yp4 Yp5 Yp6 Yp7 Yp8 Yp9 Yp10 Yp11 Yp12 Total_Y 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 55 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 4 4 28 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 55 
5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 3 4 25 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 
4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 4 4 3 26 4 5 5 5 5 4 28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 53 
5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 5 5 28 5 5 5 4 4 4 27 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 52 
5 4 4 5 5 5 28 5 5 4 4 4 5 27 5 5 4 4 4 4 26 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 51 
5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 4 4 4 27 5 4 4 4 4 4 25 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 49 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 3 3 3 21 5 4 4 4 4 4 25 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 43 
5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 5 28 4 3 3 4 3 5 4 5 4 3 2 3 43 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 56 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 4 4 25 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 26 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 4 4 5 5 5 28 4 2 4 4 4 3 21 4 4 5 4 4 5 26 5 4 4 4 4 2 3 4 3 5 5 5 48 
4 4 5 5 5 4 27 4 4 4 4 3 3 22 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 5 4 4 27 4 4 5 5 5 5 28 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 52 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 3 4 5 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 4 3 3 22 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 48 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 52 
 
 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 4 4 25 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 4 4 4 5 27 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 3 3 22 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 4 5 4 5 5 28 5 4 5 5 4 5 28 4 5 5 5 4 5 28 5 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 53 
5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 4 4 5 4 27 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 54 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 55 
5 5 5 4 4 5 28 5 4 5 4 5 5 28 5 4 4 5 4 4 26 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 55 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 5 5 26 4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 4 4 4 5 27 5 3 4 3 3 3 21 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 5 4 4 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 4 4 4 5 27 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 
5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 3 26 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 56 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 4 4 4 26 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 3 4 3 3 3 21 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 3 3 24 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 55 
5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 4 3 3 25 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 47 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 46 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 55 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
5 5 4 4 4 5 27 5 4 4 3 3 3 22 4 4 5 5 4 4 26 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 47 
 
 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 5 5 27 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 48 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 4 5 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 54 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 4 3 3 24 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 48 
5 5 5 4 4 4 27 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 3 27 4 5 5 5 4 4 27 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 52 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 56 
5 4 4 4 5 5 27 5 4 4 4 4 3 24 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 3 51 
5 5 4 4 4 5 27 5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 48 
5 4 4 4 5 5 27 5 5 5 4 3 3 25 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 5 4 27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 56 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 3 26 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 3 26 4 5 5 5 4 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 3 27 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 55 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 56 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 57 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 3 26 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
5 4 4 5 5 4 27 5 4 4 4 4 4 25 4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 
 
 
 5 5 5 4 4 4 27 5 4 5 4 3 4 25 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
5 4 4 4 5 5 27 5 4 5 4 4 3 25 4 4 5 5 5 5 28 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 47 




Uji Asumsi Klasik 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 







Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 







a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .626 .611 3.240 
a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pantang Menyerah, Kerja Keras 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1318.657 3 439.552 41.872 .000
b
 
Residual 787.317 75 10.498   
Total 2105.975 78    
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -30.377 8.218  -3.697 .000 
Kerja Keras 1.432 .363 .367 3.944 .000 
Pantang Menyerah .435 .203 .200 2.145 .035 
Tanggung Jawab 1.104 .298 .356 3.705 .000 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 43.59 58.75 52.89 4.112 79 
Residual -10.888 7.594 .000 3.177 79 
Std. Predicted Value -2.261 1.427 .000 1.000 79 
Std. Residual -3.360 2.344 .000 .981 79 















  /K-S(NORMAL)=RES_1 











 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.17707625 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .068 
Negative -.093 
Test Statistic .093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.693 3 6.898 1.432 .240
b
 
Residual 361.367 75 4.818   
Total 382.060 78    
a. Dependent Variable: Res_2 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.070 5.567  -.192 .848 
Kerja Keras -.080 .246 -.048 -.324 .747 
Pantang Menyerah .250 .137 .269 1.817 .073 
Tanggung Jawab -.033 .202 -.025 -.165 .870 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 25.662 3 8.554 1.171 .326
b
 
Residual 547.740 75 7.303   
Total 573.402 78    
a. Dependent Variable: LnRes_2 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -30.377 8.218  -3.697 .000   
Kerja Keras 1.432 .363 .367 3.944 .000 .574 1.741 
Pantang Menyerah .435 .203 .200 2.145 .035 .575 1.741 
Tanggung Jawab 1.104 .298 .356 3.705 .000 .541 1.849 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.332 6.854  -.486 .628 
Kerja Keras -.080 .303 -.039 -.265 .792 
Pantang Menyerah .278 .169 .244 1.642 .105 
Tanggung Jawab -.042 .249 -.026 -.167 .868 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .626 .611 3.240 1.846 
a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pantang Menyerah, Kerja Keras 
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